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Masa prasekolah (3-6 tahun) dimulai sejak anak mulai dapat bergerak 
sambil berdiri sampai mereka masuk sekolah, ditandai dengan mereka mampu 
melakukan aktivitas yang tinggi. Periode ini juga disebut sebagai masa kanak-
kanak awal atau periode “golden age”.Masa dimana kepekaan pada anak untuk 
menyerap informasi sangatlah baik. Perkembangan teknologi pada zaman 
sekarang sudah semakin pesat. Gadget merupakan salah satu teknologi yang 
dapat mempengaruhi anak secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan gadget 
terhadap perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah 
(3-6 tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode 
sampling pusposive sampling, dengan jumlah sampel 135 responden. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan lembar Denver II. Penelitian 
ini di uji menggunakan analisis non parametrik yaitu Chi Square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan antara intensitas penggunaan gadget terhadap 
perkembangan personal sosial yang normal 63,7%, suspect 36,7% dan 
perkembangan bahasa normal sebesar 67,4%, suspect 32,6%. Hasil uji statistik 
antara intensitas penggunaan gadget terhadap perkembangan personal sosial 
dan bahasa diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa 
intensitas penggunaan gadget memiliki hubungan yang bermakna terhadap 
perkembangan personal sosial dan bahasa. Kesimpulan pada penelitian ini 
adalah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan gadget terhadap 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
 
Kata Kunci : intensitas penggunaan gadget, perkembangan personal 
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The preschool period (3-6 years) starts when the child begins to move when he 
arrives at school, marked by those who are capable of high activity. This period is 
also referred to as the early childhood period or the "golden age" period. The 
development of technology in the present era has become increasingly rapid. 
Gadgets are one of the technologies that can help children directly or indirectly. 
This study aims to analyze the relationship between the use of gadgets for 
personal social development and the language of preschoolers (3-6 years) at TK 
R.A. Al-Jihad Malang City. This research uses purposive sampling method and 
the number of respondents are 135. The data collection was conducted by 
distributing questionnaire and Denver II sheet. The statistic validity of this 
research uses non-parametric statistic validity which is Chi square. The results 
showed that the relationship between increased use of gadgets to normal social 
personal development was 63.7%, predictable development was 36.7% and 
normal language development was 67.4%, development was suspected to be 
32.6%. The results of the statistical test between the increase in the use of 
gadgets to social and language and language development obtained a 
significance value of  0,000 (p <0.05) which indicates the intensity of gadget use 
related to social and language development. Therefore, by the result obtained 
from the research shows that there is correlation between the intensity of using 
gadget toward social-personal and language development to the preschool age 
(3-6 years) at TK  R.A AL-Jihad Malang. 
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1.1 Latar Belakang 
Periode prasekolah (3-6 tahun) dimulai dari anak-anak mulai bisa 
bergerak sambil berdiri sampai mereka masuk sekolah, dicirikan dengan 
aktivitas yang tinggi (Wong dkk, 2009). Pada masa ini sering disebut dengan 
istilah “golden age” atau masa emas. Masa ini juga disebut sebagai masa 
kanak-kanak awal. Masa dimana kepekaan pada anak untuk menyerap 
informasi sangatlah baik (Soetjiningsih, 2015). Pada masa ini hampir seluruh 
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara 
cepat dan hebat. Pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh 
banyak faktor diantaranya pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pendidikan bapak, 
stimulasi perkembangan dan faktor lingkungan dari anak (Ardita dkk, 2012). 
Meadow menyatakan bahwa lingkungan akan mempengaruhi anak dalam 
berbagai hal, antara lain akan berpengaruh terhadap bagaimana seorang 
anak berkembang dan belajar dari  lingkungan (Martani, 2012).  
Perkembangan pada anak dipengaruhi oleh faktor internal (dari anak) 
dan faktor eksternal (dari lingkungan). Faktor internal yaitu kondisi 
pembawaan sejak  lahir termasuk  fisiologi organ yang terlibat dalam 
kemampuan bahasa dan bicara (Soetjiningsih, 2015). Sedangkan faktor 
eksternal meliputi lingkungan biologis-fisik, faktor psikologis, faktor keluarga 
dan adat istiadat (Sulistyawati, 2015). Faktor tersebut sangat mempengaruhi 
perkembangan pada anak (Hurlock, 2005). Pada periode ini anak pada usia  





anak usia prasekolah bekerja sepanjang waktu, dan kemampuan mental 
mereka untuk memahami dunia meningkat (Santrock, 2012).  
Anak mengalami perkembangan dalam tahap mengeksplor dan 
berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi 
perkembangan anak  pada periode prasekolah ini terdapat masa kritis, 
dimana diperlukan rangsangan yang berguna agar potensi berkembang, 
sehingga perlu mendapatkan perhatian. Perkembangan anak akan optimal 
apabila orang tua dapat membantu anak, untuk interaksi sosial sesuai 
dengan kebutuhan anak pada berbagai tahap perkembangannya. 
Perkembangan setiap anak pun tidak sama satu sama lain, karena setiap 
individu memiliki perkembangan yang berbeda. Anak-anak pada usia ini juga 
membutuhkan perkembangan dari segi bahasa dan hubungan sosial yang 
lebih luas, mempelajari standar peran, memperoleh kontrol dan penguasaan 
diri, semakin menyadari sifat ketergantungan dan kemandirian dan mulai 
membentuk konsep diri (Wong dkk, 2009).  
Perkembangan teknologi pada zaman sekarang sudah semakin 
pesat (Tatminingsih, 2017). Penggunaan teknologi khususnya gadget secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku anak. 
Gadget dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai gawai adalah suatu 
peranti atau instrumen  yang memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara 
spesifik dirancang lebih canggih dibandingkan teknologi yang diciptakan 
sebelumnya (Wijanarko, 2016).  
Gadget memiliki hal positif bagi anak, sebagai media pembelajaran 
yang menarik maupun meningkatkan logika melalui game interaktif dan 





keterlambatan bahasa, gangguan perhatian, masalah belajar, kecemasan, 
menyebabkan depresi pada anak, memiliki pengaruh negatif, perilaku sosial 
dan menyebabkan gangguan pada anak (Sundus M, 2018). Penggunaan 
gadget  yang berlebihan apalagi untuk konten yang tidak baik, dapat 
mempengaruhi secara negatif baik perilaku dan perkembangan sosial anak 
(Wijanarko, 2017).  
Gadget membuat anak semakin mudah mendapatkan akses media 
informasi dan teknologi, sehingga anak-anak menjadi malas bergerak dan 
beraktivitas. Mereka lebih memilih untuk duduk dan menikmati dunia yang 
ada di dalam gadget tersebut. Keadaan seperti ini tentu akan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak, baik itu dari segi fisik, motorik, psikologis, 
bahasa dan sosial anak. Mereka menjadi tidak tertarik lagi bermain dengan 
teman sebayanya karena lebih tertarik dengan permainan digital. Selain itu 
anak-anak akan lebih sulit berkonsentrasi pada dunia nyata karena mereka 
sudah terbiasa dengan dunia digitalnya (Ameliola & Nugraha, 2013). 
Starburger (2016) berpendapat bahwa seorang anak hanya boleh berada di 
depan layar < 1 jam setiap harinya. Pendapat tersebut didukung oleh Sigman 
(2010) mengemukakan bahwa waktu ideal anak usia prasekolah dalam 
menggunakan gadget yaitu 30 menit hingga 1 jam dalam sehari. International 
Journal of Advanced Multidisciplinary Research Reports mengemukakan juga 
untuk anak usia 2 hingga 5 tahun waktu ideal menggunakan gadget yaitu 30 
menit hingga 1 jam dalam sehari (Chukwuemeka Charles, 2017). Maka dari 
itu pada masa ini orang tua diharapkan dapat membimbing dan mengawasi 
anak-anaknya dalam menggunakan gadget. Sehingga anak anak dapat 






Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII) pada tahun 2017 mencapai 143,26 juta jiwa atau setara dengan 
54,68% dari total jumlah penduduk Indonesia.  Berdasarkan studi yang 
dilakukan oleh Kementrian komunikasi dan Informatika menemukan bahwa 
98% anak tahu tentang Internet dan 79,5% lainnya merupakan pengguna 
internet (Kementrian Informasi dan Informatika Republik Indonesia, 2018). Di 
Indonesia sebanyak 80% dari seluruh anak-anak telah menggunakan gadget 
jenis laptop 34%, smartphone 52%, dan komputer 69% (Kementrian 
Informasi dan Informatika Republik Indonesia 2014). Permasalahan yang 
terjadi pada generasi saat ini adalah banyak anak mulai kecanduan gadget 
yang berdampak dalam segi psikologis terutama krisis percaya diri, juga 
pada perkembangan fisik anak yang lupa bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya (Nugraha, 2013).  
Novitasari dan Khotimah (2011) mengemukakan dari hasil 
penelitiannya bahwa pengenalan gadget terlalu dini pada anak dapat 
mempengaruhi interaksi sosial anak. Anak akan cenderung lebih senang 
dengan dunianya sendiri, fokus bermain gadget, sehingga tidak 
memperdulikan lingkungan sekitar yang mungkin menyapa atau 
mengajaknya berbicara. Menurut Penelitian yang dilakukan Nurmasari (2016) 
menunjukkan sebesar 43,47%  pada balita dengan intensitas  penggunaan  
gadget  yang  tinggi, dapat mengalami keterlambatan bahasa dan bicara. 
Suryawan (2012) mengemukakan bahwa anak yang kurang berinteraksi, 
jarang bermain bersama teman-teman sebayanya dan kurang berkomunikasi 





Sebanyak 51,2% anak menggunakan gadget dengan durasi > 1 jam per hari 
dan 52,4% anak memiliki perkembangan sosial kurang dari rata-rata 
(Anindya Meta, 2017). Penelitian (Wahyu dan Nurul,  2016) mengemukakan 
bahwa penggunaan gadget memberikan dampak bagi interaksi sosial pada 
anak usia 5-6 tahun.  Dikarenakan anak  lebih sering menggunakan gadget 
untuk bermain game daripada untuk belajar atau bermain diluar rumah 
bersama teman-teman seusianya (Nurrachmawati,  2014).  
Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia seorang anak dapat 
mengalami keterlambatan hanya di satu ranah perkembangan saja, atau 
bahkan dapat juga lebih dari satu ranah perkembangan (IDAI, 2013). Skrining 
perlu dilakukan untuk mendeteksi dini adanya masalah perkembangan anak. 
Salah satu skrining yang dapat dilakukan untuk mendeteksi gangguan pada 
perkembangan adalah menggunakan tes skrining Denver II (Soetjiningsih, 
2015).  
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Malang tahun 2017 
disebutkan bahwa di wilayah Kerja Puskesma Kendal Kerep Kelurahan 
Bunulrejo Kecamatan Blimbing, terdapat anak yang mengalami 
penyimpangan/gangguan perkembangan terbesar yang dinilai menggunakan 
KPSP (Kuesioner Pra Skrining Test) dengan hasil penyimpangan/gangguan 
perkembangan yang terbanyak di Kota Malang. Studi pendahuluan yang 
sudah dilakukan pada wilayah Kerja Puskesma Kendal Kerep Kelurahan 
Bunulrejo Kecamatan Blimbing yaitu bertempatkan di TK R.A. Al-Jihad Kota 
Malang. Studi pendahuluan yang dilakukan adalah melalui wawancara 
dengan kepala sekolah, guru pengajar serta melakukan skrining 





TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka saya tertarik untuk 
menulis hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
 
 1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan penelitian sebagai berikut: Adakah Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Personal Sosial dan Bahasa 
Pada Anak Usia Prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum 
Menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
1.3.2  Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi intensitas penggunaan gadget pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
2. Mengidentifikasi perkembangan personal sosial dan bahasa pada 
anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
3. Menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia 






1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi dan memberikan 
solusi bijak, atas permasalahan perkembangan pada anak prasekolah, 
kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi perkembangan personal 
sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. Al-
Jihad Kota Malang. 
1.4.2  Manfaat Praktis 
1) Memberikan kontribusi kepada orang tua untuk lebih bijaksana 
dalam pemberian gadget dan pengelolaan pemakaian gadget 
terhadap anak-anaknya.  
2) Memberikan pemahaman mengenai pengaruh gadget pada 
perilaku dan perkembangan anak, dan jika muncul penyimpangan 
perilaku,bisa menyikapi dengan bijak. 
3) Memberikan masukan bagi orang tua, untuk memberikan 
lingkungan sosial terbaik, yang aman dan penting bagi tumbuh 
kembang anak.  
4) Memberikan masukan bagi orang tua, untuk lebih bijaksana 
mendidik anak di era digital ini.  
5) Memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada orang tua, 
bahwa kemampuan anak, bukan hanya genetik, tetapi juga 










2.1  Konsep Perkembangan 
2.1.1 Pengertian Perkembangan 
Perkembangan (development) adalah perubahan yang bersifat 
kuantitatif dan kualitatif. Perkembangan merupakan bertambahnya 
kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, 
terjadi dalam pola yang teratur sebagai hasil dalam proses 
pematangan/maturitas. Pada sel tubuh, jaringan tubuh, organ dan sistem 
organ mengalami proses deferensiasi, ditandai dengan adanya 
kemampuan untuk bekerja sesuai dengan fungsi masing-masing dan di 
dalamnya terdapat perkembangan intelektual, emosi dan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Perkembangan merupakan 
perubahan yang bersifat progresif, terarah dan terpadu/koheren. Progresif 
memiliki arti bahwa perubahan yang terjadi memiliki arah tertentu dan 
lebih maju ke depan tidak mundur ke belakang. Sedangkan terarah dan 
terpadu menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang pasti antara 
perubahan pada saat ini, sebelumnya dan berikutnya (Soetjiningsih, 
2015).  
Menurut Santrock (2012), perkembangan adalah suatu pola 
perubahan yang dimulai pada saat pembuahan/konsepsi dan 
berlangsung sepanjang masa hidup manusia. Perkembangan merupakan 
proses yang berkelanjutan dan berkaitan dengan hal-hal yang bersifat 





tubuh yang lebih kompleks dalam beberapa aspek perkembangan 
meliputi kemampuan motorik halus, perkembangan bahasa, motorik kasar 
serta sosialisasi dan kemandirian (Kemenkes RI, 2013). Perkembangan 
anak terdapat masa kritis, dimana diperlukan rangsangan yang berguna 
agar potensi berkembang, sehingga perlu mendapatkan perhatian. 
Perkembangan anak akan optimal bila sesuai dengan  kebutuhan anak 
pada berbagai tahap perkembangannya (Soetjiningsih, 2015).   
2.1.2 Tahapan Perkembangan 
Perkembangan manusia berlangsung secara berurutan atau 
berkesinambungan melalui periode atau masa. Menurut (Santrock, 2010) 
periode perkembangan terdiri dari tiga periode, yaitu : periode anak 
(Childhood), periode remaja (adolescence) dan periode dewasa 
(adulthood). Dari ketiga periode tersebut diklasifikasikan kembali menjadi 
beberapa beriode, antara lain:  
2.1.2.1 Periode sebelum kelahiran (Prenatal) 
Periode ini merupakan kehidupan yang dimulai dari masa konsepsi 
atau pembuahan sampai kelahiran, sekitar 9 bulan dalam kandungan. 
Pada saat ini berfungsi sebagai dasar bagi perkembangan selanjutnya 
yang diturunkan sekali untuk selamanya. Kondisi yang terdapat di dalam 
tubuh ibu baik ataupun tidak baik dapat mempengaruhi dan berhubungan 
dengan perkembangan pada periode ini (Santrock, 2010).  
2.1.2.2 Periode Bayi 
Periode ini dimulai dari kelahiran hingga usia 12 bulan. Masa ini 
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: masa dasar pembentukan 





secara cepat baik fisik maupun psikologis; masa kurangnya 
ketergantungan; masa meningkatnya individualitas; masa permulaan 
sosialisasi; masa dimana timbulnya kreativitas (Santrock, 2010). 
2.1.2.3 Periode Awal Anak 
 Periode awal anak adalah periode perkembangan dari usia 12 
bulan sampai 5 atau 6 tahun. Periode ini sering disebut dengan periode 
prasekolah “preschole years”. Pada masa ini anak belajar untuk mandiri 
dan mengenal dirinya. Periode ini dikembangkan untuk kesiapan sekolah  
seperti mengikuti perintah, mengenal huruf dan menghabiskan waktu untuk 
bermain bersama teman sebayanya. Periode prasekolah (3-6 tahun) 
dimulai dari anak-anak mulai bisa bergerak sambil berdiri sampai mereka 
masuk sekolah dicirikan dengan aktivitas yang tinggi dan penemuan-
penemuan (Wong dkk, 2009). Masa ini sering disebut dengan istilah 
“golden age” atau masa emas. Masa ini juga disebut sebagai masa kanak-
kanak awal. Masa dimana kepekaan pada anak untuk menyerap informasi 
sangatlah baik (Soetjiningsih, 2015). Masa ini hampir seluruh potensi anak 
mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan 
hebat (Ardita, dkk, 2012). Perkembangan pada masa ini dapat berlangsung 
stabil dan masih terjadi peningkatan pertumbuhan serta perkembangan, 
khususnya pada aktifitas fisik dan kemampuan kognitif pada anak 
(Sembiring J, 2017). 
2.1.2.4 Periode Pertengahan dan Akhir Anak  
Periode ini adalah masa perkembangan dari usia 6 tahun sampai 
usia 10 atau 11 tahun. Periode ini sering disebut tahun-tahun sekolah 





manulis, matematik (baca,tulis dan hitung), serta mengembangkan 
perkembangan pengendalian diri (Santrock, 2010). 
2.1.2.5 Periode Remaja 
Periode ini merupakan masa transisi antara masa anak dengan 
masa dewasa, dengan rentang usia sekitar 12/13 tahun sampai usia 19/20 
tahun yang ditandai dengan perubahan dalam aspek biologis, kognitif dan 
sosio-emosional, serta persiapan menghadapi masa dewasa (Santrock, 
2010).  
2.1.2.6 Periode Dewasa  
Masa dewasa ini dimulai dari usia sekitar 20 tahun hingga 30/35 
tahun. Masa ini merupakan saatnya individu membangun independensi 
(kemandirian) pribadi dan ekonomi, serta peningkatan perkembangan 
karier.  Masa pertengahan dewasa ini dimulai dari usia sekitar 35 tahun 
hingga 45 tahun, dan berakhir pada usia 55 dan 65 tahun. Periode ini 
merupakan peningkatan dalam menanamkan nilai-nilai ke generasi 
berikutnya, meningkatkan refleksi tentang makna kehidupan dan 
meningkatkan perhatian terhadap tubuhnya. Masa akhir dewasa ini 
dimulai dari rentang usia 60 atau 70 tahun sampai mati. Masa ini 
diperlukan penyesuaian diri terhadap melemahnya kekuatan dan 
kesehatan fisik (Santrock, 2010). 
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 
2.1.3.1 Genetik  
Faktor yang diturunkan dari kedua orang tuanya. Faktor ini dimulai 
dari masa pembuahan/konsepsi. Faktor genetik inilah yang menjadi 





proses perkembangan (Soetjaningsih,2015).  
2.1.3.2 Lingkungan 
Faktor ini merupakan faktor penentu tercapai atau tidaknya 
potensi genetik. Lingkungan yang baik akan mendukung tercapainya 
potensi genetik, sedangkan lingkungan yang tidak baik akan 
menghambatnya. Lingkungan ini adalah lingkungan biopsikososial yang 
dapat mempengaruhi individu disetiap harinya, mulai dari 
pembuahan/konsepsi sampai akhir hayat (Soetjaningsih,2015).  Faktor 
lingkungan ini secara garis besar dibagi menjadi : 
2.1.3.2.1 Lingkungan Pranatal 
Faktor prenatal merupakan kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi anak pada waktu masih didalam kandungan. Faktor 
ini berpengaruh terhadap tumbuh kembang janin mulai dari masa 
pembuahan/konsepsi sampai lahir, antara lain adalah gizi ibu pada 
waktu hamil, mekanisme, toksin/zat kimia, endokrin, radiasi, infeksi 
stress, imunitas dan anoksia embrio (Sembiring J, 2017). 
2.1.3.2.2 Lingkungan Postnatal  
Menurut (Soetjaningsih, 2015) lingkungan ini dapat 
mempengaruhi tumbuh kembang anak secara umum dan dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
2.1.3.2.2.1 Faktor Biologi 
Ras/ Suku Bangsa Pertumbuhan somatik dipengaruhi oleh 
ras/suku bangsa. Eropa mempunyai pertumbuhan somatik lebih 
tinggi daripada bangsa di Asia. Jenis kelamin laki-laki lebih sering 





belum diketahui secara pasti penyebabnya, perkiraan disebabkan 
adanya perbedaan kromosom antara laki-laki (xy) dan perempuan 
(xx). Umur yang paling rawan adalah pada saat masa balita, 
terutama pada saat umur satu tahun pertama, karena pada masa 
ini anak sangat rentan terhadap penyakit dan masalah gizi. 
Karena masa balita merupakan dasar pembentukan kepribadian 
anak. Pada masa ini diperlukan perhatian khusus. 
Makanan memegang peranan penting dalam tumbuh 
kembang anak. Makanan bagi anak selain untuk aktivitas sehari-
hari juga sebagai pertumbuhan. Perawatan kesehatan yang 
teratur ini tidak dilakukan pada saat anak sakit saja, mencakup 
pemeriksaan kesehatan;  imunisasi; skrining; deteksi dini 
gangguan tumbuh kembang; stimulasi dini; termasuk pemantauan 
pertumbuhan dengan cara menimbang anak secara rutin setiap 
bulan. Pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan dianjurkan 
secara komprehensif, yang mencakup aspek-aspek promotif, 
preventif, kuratif dan rehabilitatif. Petugas kesehatan juga harus 
menangani anak dengan komprehensif, pada semua aspek 
tumbuh kembang harus diperhatikan dan tidak hanya penyakit 
saja. 
Balita sangat rentan terhadap penyakit, sehingga angka 
kematian balita juga tinggi, terutama kematian bayi. Kerentanan 
terhadap penyakit dapat dikurangi dengan memberikan gizi yang 
baik termasuk ASI (air susu ibu), meningkatkan sanitasi dan 





terhindar dari penyakit yang sering menyebabkan cacat atau 
kematian.Pada anak, memiliki fungsi metabolisme yang mendasar 
diantara berbagai jenjang usia, maka kebutuhan nutrien harus 
didasarkan oleh perhitungan yang tepat atau sesuai dengan 
tahapan usia. 
Tumbuh kembang dipengaruhi oleh hormon-hormon 
diantaranya adalah: growth hormon, tiroid, hormon seks, insulin, 
IGFs (Insulin-like growth factors) dan hormon yang dihasilkan 
kelenjar adrenal. 
2.1.3.2.2.2 Faktor Fisik 
Faktor Cuaca,Musim,Keadaan Geografis Suatu Daerah. 
Musim kemarau panjang, gempa bumi, banjir, atau bencana alam 
lainnya dapat berdampak pada tumbuh kembang anak, sebagai 
akibat dari kurangnya persediaan pangan dan meningkatnya 
wabah penyakit, sehingga banyak anak terganggu tumbuh 
kembang tumbuh kembangnya. Sanitasi lingkungan memiliki 
peran penting dan dominan terhadap kesehatan anak dan tumbuh 
kembangnya. Kebersihan perorangan maupun lingkungan 
memegang peranan penting dalam menimbulkan penyakit. Akibat 
dari kebersihan yang kurang menyebabkan anak sering terserang 
penyakit misalnya diare, cacingan, demam tifoid, hepatitis, 
malaria, demam berdarah dan lain sebagainya.  
Keadaan rumah yang layak dengan kontruksi bangunan 





menjamin kesehatan penghuninya. Tumbuh kembang anak dapat 
terganggu akibat adanya radiasi yang tinggi. 
2.1.3.2.2.3 Faktor Psikososial  
Stimulasi yang berasal dari lingkungan merupakan hal 
yang penting untuk tumbuh kembang anak. Anak yang mendapat 
stimulasi yang terarah dan teratur akan lebih cepat berkembang 
dibandingkan dengan anak yang tidak mendapatkan stimulasi. 
Stimulasi juga akan mengoptimalkan potensi genetik yang dimiliki 
anak. Lingkungan yang kondusif akan mendorong perkembangan 
fisik dan mental yang baik, sedangkan lingkungan yang kurang 
mendukung akan mengakibatkan perkembangan anak menjadi 
dibawah potensi genetiknya. 
Motivasi belajar dapat ditimbulkan sejak dini dengan 
memberikan lingkungan yang kondusif untuk belajar, misalnya 
perpustakaan, buku-buku yang dapat menarik minat baca anak, 
suasana tempat belajar yang mendukung, sekolah yang tidak 
begitu jauh dan sarana lainnya. Ganjaran atau Hukuman yang 
Wajar (reinforcement/reward and punisment). Jika anak berbuat 
benar kita wajib memberikan ganjaran seperti pujian, ciuman, 
belaian, tepuk tangan dan sebagainya. Ganjaran terbukti akan 
menimbulkan motivasi yang kuat pada anak untuk mengulangi 
tingkah laku yang baik tersebut. Sementara itu menghukum 
dengan cara yang wajar, kalau anak berbuat salah sebaiknya 
masih dibenarkan. Hukuman harus diberikan secara obyektif 





hukuman tersebut, bukan hukuman yang bersifat melampiaskan 
kebencian dan kejengkelan pada anak, atau penganiayaan pada 
anak (abuse). Disini anak diharapkan mengerti mana yang baik 
dan mana yang tidak baik, sehingga dapat timbul rasa percaya diri 
pada anak, yang penting untuk perkembangan kepribadiannya 
kelak.  
Anak membutuhkan teman sebaya untuk bersosialisasi 
dengan lingkungannya. Perhatian dari orang tua tetap dibutuhkan 
untuk memantau dengan siap anak tersebut berteman/bergaul. 
Karena teman sebaya dapat mempengaruhi untuk hal-hal yang 
tidak baik. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap tumbuh 
kembang anak misalnya anak akan menarik diri, rendah diri, 
gagap, nafsu makan menjadi menurun dan bahkan bunuh diri. 
Dengan adanya wajib belajar 9 tahun, diharapkan setiap anak 
mendapat kesempatan duduk dibangku sekolah minimal 9 tahun. 
Karena pendidikan anak yang baik akan meningkatkan taraf hidup 
anak kelak. Salah satu hak dari anak adalah hak untuk dicintai 
dan dilindungi. Anak memerlukan kasih sayang dan perlakuan 
yang baik dan adil dari orang tuanya, agar kelak ia menjadi anak 
yang tidak sombong dan dapat memberikan kasih sayangnya 
pula. Sebaliknya jika kasih sayang yang diberikan berlebihan atau 
memanjakan anak akan menghambat bahkan mematikan 
perkembangan kepribadian anak, akibatnya anak akan menjadi 
manja, kurang mandiri, pemboros, kurang bertanggung jawab dan 





Interaksi yang terjadi antara anak dengan orang tua akan 
menimbulkan keakraban dalam keluarga. Anak akan terbuka 
kepada orang tuanya, sehingga komunikasi dapat timbal balik dan 
segala permasalahan dapat diselesaikan atau dipecahkan 
bersama. Hubungan kedekatan dan kepercayaan yang terbangun 
antara anak dan orang tua sangat penting. Interaksi tidak 
ditentukan dari lama waktu bersama anak akan tetapi lebih 
ditentukan oleh kualitas interaksi tersebut. Kualitas interaksi 
adalah pemahaman terhadap kebutuhan masing-masing dan 
upaya optimal untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang dilandasi 
oleh rasa saling menyayangi. 
2.1.3.2.2.4 Faktor Keluarga dan Adat Istiadat 
Pendapatan keluarga yang memadai akan menunjang 
kebutuhan tumbuh kembang anak. Karena orang tua dapat 
memenuhi semua kebutuhan dasar anak baik primer maupun 
sekunder. Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor 
penting untuk tumbuh kembang anak. Karena dengan pendidikan 
yang baik, orang tua dapat menerima segala informasi dari luar 
terutama tentang cara pengasuhan anak yang baik, bagaimana 
menjaga kesehatan anak, mendidik anak dan sebagainya. 
Interaksi antara ibu dan anak akan berpengaruh terhadap 
perkembangan anak (Kemenkes RI, 2013).  
Pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga 
bermacam-macam atau bervariasi seperti pola pengasuhan 





perkembangan anak. Pola asuh permisive atau pemanja biasanya 
memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan sesuatu tanpa 
pengawasan yang cukup dari orang tua. Pola asuh otoriter adalah 
gaya membatasi dan menghukum ketika orang tua memaksa 
anak-anak untuk mengikuti arahan mereka dan menghormati 
pekerjaan serta upaya mereka (Santrock, 2011).  
Pola asuh demokratis adalah membantu anak dalam 
pertumbuhannya, menjaga anak dalam batas aman, serta 
membuat pilihan yang tepat dan melindunginya dari situasi 
berbahaya baik secara fisik maupun emosional karena orang tua 
sebagai orang yang lebih tahu. Kedudukan orang tua dan anak 
sejajar, komunikasi timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, 
bersikap hangat, diberi kepercayaan dan dilatih untuk 
mempertanggungjawabkan segala tindakannya. 
 
2.2 Tugas Perkembangan Sesuai Tahapan   
Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2013) 
mengemukakan bahwa semua tugas perkembangan anak usia 
prasekolah itu disusun berdasarkan urutan perkembangan dan diatur 







2.2.1 Personal Sosial / Perilaku Sosial 
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan kemandirian, 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Misalnya, membantu 
dirumah, mengambil makan, berpakaian tanpa bantuan, menyuapi 
boneka, menggosok gigi tanpa bantuan, dan dapat makan sendiri 
(Kemenkes RI, 2013). Perkembangan sosial adalah perkembangan 
kemampuan anak untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Bertambahnya usia anak perlu dikembangkan, anak perlu 
untuk berkawan dan diajarkan aturan-aturan, disiplin, sopan santun dan 
lain-lain (Soetjiningsih, 2015). Kemampuan bersosialisasi anak tidak 
atomatis berjalan dengan sendiriny, tetapi melalui proses. Hurlock (2006) 
mengemukakan ada tiga proses dalam perkembangan kemampuan sosial 
anak, yaitu: Belajar berperilaku yang dapat diterima secara social; 
Memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh masyarakat; 
Perkembangan sikap sosial terhadap individu lain dan aktivitas 
masyarakat lain. 
2.2.2 Motorik Halus  
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk 
mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh 
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi 
yang cermat misalnya menggambar garis , lingkaran dan menggambar 
manusia. 
2.2.3 Bahasa 
Kemampuan yang memberikan respon terhadap suara, mengikuti 





warna, menggunakan kata sifat (besar-kecil). Bahasa merupakan suatu 
bentuk komunikasi, baik secara lisan, tertulis maupun tanda tanda yang 
didasarkan pada sebuah simbol-simbol (Santrock, 2009). Kemampuan 
berbahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak, karena 
kemampuan berbahasa sensitif terhadap keterlambatan seperti kognitif, 
sensorimotor, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak 
(Soetjaningsih, 2015). Anak-anak dengan gangguan perkembangan 
bahasa akan terjadi peningkatan risiko mengalami masalah   perilaku, 
kesulitan akademis, rasa malu, gangguan kecemasan dan sulit bergaul 
dengan lingkungannya (Palkhivala, 2007). 
2.2.4 Motorik Kasar 
Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh, 
misalnya berdiri dengan satu kaki, berjalan naik tangga dan menendang 
bola. 
 
2.3 Konsep Denver II 
2.3.1 Definisi Denver II 
Denver Developmental Screening Test (DDST) / Denver II adalah 
sebuah metode asesmen yang di gunakan untuk menilai perkembangan 
anak dengan umur kurang dari 6 tahun. Tes ini dikembangkan oleh William 
K. Frankenburg dan J.B. Dodds pada tahun 1967 (William K. Frankenburg & 
Dodds, 1967). Denver II merupakan tes skrining perkembangan anak yang 
merupakan hasil revisi dari DDST (Denver Development Skrining Test). 
Dalam perkembangannya DDST mengalami beberapa kali revisi. Revisi 
terakhir adalah Denver II, yang merupakan hasil revisi dan standarisasi dari 





Frankenburg, Dodds, Archer, Shapiro, & Bresnick, 1992). Denver II 
merupakan tes skrining perkembangan anak yang merupakan hasil revisi dari 
DDST (Denver Development Skrining Test). Denver II merupakan perangkat 
yang sering digunakan dalam skrining perkembangan dengan sensitivitas 
dan spesitifitas yang tinggi. Perlu ditekankan bahwa Denver II digunakan 
untuk membantu skrining perkembangan pada anak berusia 0-6 tahun 
(Soetjiningsih, 2015). Perbedaan Denver II dengan skrining terdahulu terletak 
pada item-item tes, bentuk, interpretasi dan rujukan (Nugroho, 2008).  
Denver II merupakan perangkat yang sering digunakan dalam 
skrining perkembangan dengan sensitivitas dan spesitifitas yang tinggi. Perlu 
ditekankan bahwa Denver II digunakan untuk membantu skrining 
perkembangan pada anak berusia 0-6 tahun (Soetjiningsih, 2015). Tes ini 
dapat dilakukan oleh tenaga profesional (dokter, bidan, perawat, psikolog) 
dan kader kesehatan atau orang tua yang sudah terlatih. Denver II 
merupakan tes yang mudah dan cepat karena hanya membutuhkan waktu 
15-20 menit, dapat diandalkan dan menunjukkan validitas yang tinggi. 
Menurut beberapa penelitian yang pernah dilakukan, Denver II secara efektif 
dapat mengidentifikasi antara 85-100% bayi dan anak prasekolah yang 
mengalami keterlambatan perkembangan, serta pada follow up selanjutnya 
dapat diketahui bahwa 89% dari kelompok Denver II abnormal mengalami 
kegagalan di sekolah 5-6 tahun kemudian (Sulistyawati, 2015). 
2.3.2 Fungsi Denver II 
Fungsi Denver II sebagai berikut : Menilai tingkat perkembangan 
anak sesuai umurnya; Menilai perkembangan anak sejak baru lahir sampai 





kelainan perkembangan; Memastikan apakah anak dengan kecurigaan 
terdapat kelainan, memang benar mengalami kelainan perkembangan; 
Melakukan pemantauan perkembangan anak yang beresiko (misal anak 
dengan masalah perinatal) (Sulistyawati, 2015).  
2.3.3 Aspek Yang Dinilai Pada Denver II 
Denver II berisi 125 gugus tugas (item) yang disusun berdasarkan 
urutan perkembangan dan diatur dalam formulir menjadi 4 sektor yang 
disebut dengan sektor perkembangan sebagai berikut: Personal sosial 
(perilaku sosial): aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri, 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan; Fine motor adaptive 
(gerakan motorik halus): aspek yang berhungan dengan kemampuan 
anak untuk mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu dan dapat dilakukan otot-otot kecil tetapi 
memerlukan kordinasi yang cermat; Language (bahasa): kemampuan 
untuk memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan 
berbicara spontan; Gross motor (gerakan motorik kasar): aspek yang 
berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh (Sulistyawati, 2015). 
Aspek yang digunakan: Alat peraga; benang wol merah, kismis, 
manik-manik, peralatan makan, peralatan gosok gigi, kartu/permainan 
ular tangga, pakaian, buku gambar/kertas, pensil, kubus warna kuning-
merah-hijau-biru, kertas warna (tergantung usia kronologis anak saat 
diperiksa); Lembar formulir Denver II; Buku petunjuk sebagai referensi 






2.3.4 Prosedur Denver II 
Prosedur DDST terdiri dari dua tahap yaitu : Tahap pertama: 
secara periodik dilakukan pada semua anak yang berusia 3-6 bulan, 9-12 
bulan, 18-24 bulan, 3 tahun, 4 tahun, 5 tahun; Tahap kedua: dilakukan 
pada anak yang dicurigai adanya hambatan perkembangan pada tahap 
pertama. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi diagnostik yang lengkap. 
Evaluasi diagnostik dapat berupa sejumlah pertanyaan atau permintaan 
melakukan sesuatu untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
intelegensi, bakat atau kemampuan lain yang dimiliki oleh seseorang dan 
sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut yang tepat dan sesuai.  
2.3.5 Cara Pemeriksaan Denver II  
Tetapkan usia kronologis anak, tanyakan tanggal lahir anak yang 
akan diperiksa. Gunakan patokan 30 hari untuk satu bulan dan 12 bulan 
untuk satu tahun. Jika dalam perhitungan umur kurang dari 15 hari 
dibulatkan ke bawah, jika sama dengan atau lebih dari 15 hari dibulatkan 
ke atas. Tarik garis berdasarkan usia kronologis yang memotong garis 
horisontal tugas perkembangan pada formulir Denver II. Setelah itu 
dihitung masing-masing sektor, berapa yang P (Pass) dan berapa yang F 
(Fail). 
2.3.6 Penilaian Pada Denver II  
Skor yang dipakai pada Denver II adalah: “P” = Pass (“Lulus”): bila 
anak melakukan tes dengan baik atau orang tua anak memberikan 
laporan (“tepat”/dapat dipercaya) bahwa anak dapat melakukannya; “F” = 
Fail (“Gagal”): bila anak tidak dapat malakukan tes dengan baik, atau 





dengan baik; “NO” = No Opportunity (Tidak Ada Kesempatan): bila anak 
tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan tes karena ada 
hambatan. Skor ini hanya boleh dipakai pada tes dengan tanda “R”; “R” = 
Refusal (Menolak): bila anak menolak melakukan tes (Sulistyawati, 2015). 
2.3.7 Interpetasi Penilaian Individu Pada Denver II 
Penilaian “Lebih” (Advance): Bila seorang anak “Lulus” (Pass) 
pada item tugas perkembangan yang terletak di kanan garis umur, 
dinyatakan perkembangan anak “Lebih”, karena kebanyakan anak 
sebayanya belum “Lulus”; Penilaian “Normal”: Bila seorang anak “gagal” 
(Fail) atau “menolak” (Refusal) melakukan tes pada item disebelah kanan 
garis umur, maka perkembangan anak dinyatakan normal. Anak tidak 
diharapkan “Lulus” sampai umurnya lebih tua. Atau bila anak “Lulus”, 
“Gagal” atau “Menolak” tes pada item dimana garis umur terletak diantara 
percentile 25 dan 75. Perkembangan anak pada tes tersebut dinyatakan 
normal. 
Penilaian “Peringatan” (Caution): Bila seorang anak “gagal” atau 
“menolak” tes pada item dimana garis umur terletak diantara percentile 75 
daan 90, maka skornya adalah Caution (tulis C disebelah kanan kotak 
persegi panjang); Penilaian “Keterlambatan” (Delayed): Bila seorang anak 
“gagal” atau “menolak” melakukan tes pada item yang terletak lengkap di 
sebelah kiri garis umur, karena anak “gagal” atau “menolak” tes dimana 
90% anak-anak sudah dapat melakukannya; Penilaian “Tidak ada 
Kesempatan” (No Opportunity): Tes yang dilaporkan orang tua atau anak 
tidak ada kesempatan untuk melakukan atau mencoba, diberi skor 





2.3.8 Interpetasi Tes Denver II 
Normal: Bila tidak ada keterlambatan dan atau paling banyak 
terdapat satu “Caution” (C). Lakukan pemeriksaan ulang pada kontrol 
kesehatan berikutnya; Suspect: Bila didapatkan dua atau lebih “Caution” 
(C) dan atau satu atau lebih keterlambatan (D); Lakukan tes ulang dalam 
1-2 minggu untuk menghilangkan faktor sesaat seperti rasa takut, 
keadaan sakit, mengantuk, atau kelelahan.; Tidak dapat diuji: Bila 
menolak pada satu item atau lebih di sebelah kiri garis umur atau 
menolak pada lebih dari satu item yang tembus garis umur pada daerah 
75-90%. Lakukan uji ulang 1 sampai 2 minggu (Sulistyawati, 2015). 
2.3.9 Pertimbangkan Dirujuk 
Jika anak mengalami “suspect” maka rujuk anak ke ahli dengan 
menentukan keadaan klinis sebagai berikut: 
a. Profil hasil test (nilai C dan D) 
b. Jumlah peringatan (C) dan Terlambat (D) 
c. Pertimbangkan klinis lainnya 
d. Sumber rujukan yang tersedia (Sulistyawati, 2015). 
 
2.4 Gadget 
2.4.1 Definisi Gadget 
Gadget  baik  ipad, tablet, smartphone, atau laptop adalah 
teknologi yang didalamnya berisi aneka aplikasi dan informasi mengenai 
semua hal yang ada di dunia (Wijanarko, 2016).  Gadget adalah sebuah 
perangkat atau instrumen elektronik yang memiliki tujuan dan fungsi 
praktis terutama untuk memiliki tujuan dan fungsi praktis terutama untuk 





(2008) gadget adalah media modern yang dapat diartikan sebagai suatu 
benda/alat yang sangat penting, yang dapat digunakan untuk semua 
bidang kehidupan. Seperti perangkat elektronik lainnya, gadget dapat 
digunakan secara positif atau negatif. 
2.4.2 Jenis-jenis Gadget 
Menurut Iswidharmanjaya (2014) mengatakan bahwa ada beberapa 
macam gadget yang saat ini sering digunakan oleh anak-anak 
diantaranya yaitu:   
2.4.2.1 Smartphone  
Smartphone pertama kali ditemukan pada tahun 1992 oleh 
International Business Machines Corporation (IBM) di Amerika Serikat. 
Sebuah perusahaan yang memproduksi perangkat elektronik. 
Smartphone atau sering disebut dengan Handphone pertama kali 
dilengkapi fasilitas kalender, buku telepon, jam dunia, bagian pencatatan, 
e-mail, serta permainan. Namun satu hal yang perlu diketahui smartphone 
buatan IBM ini tidak dilengkapi tombol namun telah dilengkapi dengan 
teknologi layar sentuh atau touchscreen. Meskipun memencetnya masih 
menggunakan tongkat stylus. Pada saat ini telah banyak perusahaan 
yang mengembangkan smartphone hingga populer digunakan yaitu 
nokia, samsung, blackberry, motorola, High Tech Computer (HTC) dan 
masih banyak lainnya. 
2.4.2.2 Laptop  
Alan kay merupakan salah satu tokoh yang dikenal sebagai 
penemu gadget yang disebut dengan nama laptop. Pada tahin 1970 telah 





Amerika yang lahir pada tahun 1940. Alan kay memiliki ide untuk 
membuat komputer portable dalam memudahkan dalam penggunaannya. 
Ide ini didukung oleh Adam Osborne yang merupakan seorang penerbit 
software dan bekerja di sebuah penerbitan buku di Amerika. Pada tahun 
1981 laptop pertama kali diluncurkan kepasaran dengan nama Osborne. 
Dari segi bentuk mungkin komputer ini tampak aneh karena tabungnya 
cembung dan beratnya mencapai 12 kg, dan masih menggunakan 
sambungan listrik. Meskipun sudah dilengkapi baterai cadangan. Namun 
pada era sekarang laptop sudah mengalami kemajuan yang sangat pesat 
dengan berbagai macam fitur pelengkap sehingga memudahkan 
pemakainya. 
2.4.2.3 Tablet PC 
Elisa Grey disebut sebagai penemu perangkat yang kini sering 
disebut PC tablet. Perangkat ini berfungsi untuk mengenali tulisan tangan. 
Namun bukan disebut sebagai PC Tablet tetapi sebagai Teleautograph. 
Pada tahun 1945 Vennear Bush mengembangkan temuan Elisa dengan 
perangkat yang diberi nama memex. Namun alat ini begitu besar sebesar 
meja. Alat ini berfungsi untuk merekam tulisan ataupun gambar. 
Mulai tahun 1950 berbagai produsen mulai mengembangkan 
konsep ini dan hasilnya adalah penemuan pena stylush yang melengkapi 
komputer. Lambat laun konsep-konsep semacam ini dikembangkan lagi 
oleh Bill Gates tepatnya di era 2000-an hingga hasilnya adalah gadget 
yang sering disebut dengan PC tablet atau disingkat menjadi tablet. 
2.4.2.4 Video Game  





Russel memproduksi beberapa permainan yang terkenal adalah Star 
Wars. Sekitar tahun 1970-an muncul game yang cukup terkenal 
dikalangan gamers saat itu, disebut dengan game Pong dengan 
menggunakan sistem disket atau catridge. Setelah itu pada tahun 1980-
an muncul game yang populer lagi dengan basis teknologi IBM PC yaitu 
Pacman. 
Pada Tahun 1993 tercipta game yang juga tidak kalah populernya 
dengan Pacman yakni game Mortal Combat. Game ini mengusung genre 
aksi dimana dua karakter akan saling beradu jurus dan saling 
menjatuhkan. Lima tahun kemudian muncullah game Doom dengan 
desain yang lebih canggih karena teknologinya telah menggunakan basis 
3 Dimensi (3D) tetapi sederhana dan sistem suara yang masih terbatas. 
Pada tahun 2000-an seiring dengan perkembangan teknologi maka 
tampilan game berubah, mulai dari efek suara hingga gambar tampak 
lebih realistik. Hal ini juga seiring perkembangan mesin games seperti 
Playstation atau X-box. Tak cukup itu kini game dapat dimainkan di 
gadget lain seperti smartphone, tablet ataupun laptop. Bahkan dengan 
adanya game online maka game selalu berkembang.  
Gadget dikategorikan sebagai kegiatan screen time, yaitu suatu 
kegiatan menonton atau menggunakan apapun yang berhubungan 
dengan layar elektronik termasuk Televisi (TV), Digital Vesrsatile Dics 
(DVDs), video games, komputer dan lain-lain (Sweetser.,et al., 2012).  
2.4.3 Intensitas Penggunaan Gadget 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Intensitas adalah suatu 





yaitu tingkat lamanya (durasi) dan seringnya (frekuensi) seseorang dalam 
melakukan kegiatan secara berulang-ulang.  
The American Academy of Pediatric (AAP) menyatakan bahwa 
harus ada batas waktu ketika anak-anak menghabiskan waktu di depan 
layar/gadget( A.S. Page, et all, 2010). Starburger (2016) berpendapat 
bahwa seorang anak hanya boleh berada di depan layar < 1 jam setiap 
harinya. Pendapat tersebut didukung oleh Sigman (2010) mengemukakan 
bahwa waktu ideal anak usia prasekolah dalam menggunakan gadget 
yaitu 30 menit hingga 1 jam dalam sehari. Menurut Sigman (2010), 
kriteria pemakaian gadget yang ideal adalah: 3 - 7 tahun: 0,5 - 1 jam per 
hari; 7 - 12 tahun: 1 jam per hari;  12 - 15 tahun: 1,5 jam per hari;  16+ 
tahun: 2 jam per hari. Journal of Advanced Multidisciplinary Research 
Reports mengemukakan juga untuk anak usia 2 hingga 5 tahun waktu 
ideal menggunakan gadget yaitu 30 menit hingga 1 jam dalam sehari 
(Chukwuemeka Charles, 2017). 
Sedangkan menurut asosiasi dokter anak Amerika dan Canada,  
mengemukakan bahwa anak usia 0-2 tahun alangkah lebih baik apabila 
tidak terpapar oleh gadget, sedangkan anak usia 3-5 tahun diberikan 
batasan durasi bermain gadget sekitar 1 jam perhari, dan 2 jam perhari 
untuk anak usia 6-18 tahun. Akan tetapi, faktanya di Indonesia masih 
banyak anak-anak yang menggunakan gadget 4 – 5 kali lebih banyak dari 
jumlah yang direkomendasikan (Rowan, 2013). 
Berdasarkan keterangan diatas, peneliti membagi intensitas 
penggunaan gadget menjadi 3 kriteria yaitu: Rendah, durasi ≤ 30 menit / 





4 kali / hari; Tinggi, durasi >75 menit / hari, frekuensi frekuensi >4 kali / 
hari. 
2.4.4.1 Keterlambatan Bahasa 
Seorang anak dengan keterlambatan bahasa mungkin 
mengucapkan kata-kata dengan baik tetapi hanya bisa menyatukan dua 
kata. Seorang anak dengan keterlambatan bicara mungkin menggunakan 
kata dan frasa untuk mengungkapkan ide tetapi sulit dipahami. 
Keterlambatan bicara, juga dikenal sebagai alalia, dua masalah ini sering 
tumpang tindih. Banyak peneliti telah mempelajari ini dan juga 
menyimpulkan banyak teori tentangnya. Dengan menggunakan alat 
skrining, para peneliti mempelajari bahwa semakin banyak waktu yang 
dihabiskan anak-anak pada ponsel pintar, tablet dan permainan elektronik 
dan perangkat genggam lainnya, semakin besar kemungkinan anak 
mengalami keterlambatan dalam aspek bahasa. Anak-anak akan belajar 
berbicara dan berkomunikasi melalui interaksi dengan orang lain. Ini 
adalah cara bagaimana mereka akan belajar berkomunikasi dengan baik 
jika mereka tidak berkomunikasi mereka tidak belajar.  
Setiap satu menit yang dihabiskan anak di depan layar adalah 
satu menit lebih sedikit sehingga ia dapat berbicara atau belajar dengan 
orang lain. Waktu layar adalah waktu yang dihabiskan anak di layar, baik 
TV gadget lainnya. Waktu layar menghilangkan waktu anak yang dapat ia 
habiskan dengan berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain. Setiap 
peningkatan 30 menit dalam waktu layar, seorang anak 49% lebih 
mungkin berisiko keterlambatan bicara ekspresif. Studi ini menemukan 





dua tahun dihabiskan menggunakan layar genggam seperti ponsel pintar, 
tablet dan permainan elektronik, semakin besar kemungkinan mereka 
mengalami keterlambatan bicara  (Sundus M, 2018). 
2.4.4.2 Gangguan Perhatian / Hyperactivity Disorder (ADHD) / Gangguan Mental. 
Hal mengacu pada masalah seperti memperhatikan, aktivitas yang 
berlebihan atau memiliki kesulitan mengendalikan perilaku yang tidak 
sesuai. Ini dapat terjadi pada anak-anak dan menyebabkan mereka 
menjadi gelisah, tidak dapat fokus, gelisah dan mudah teralihkan. 
Perubahan perilaku ini dapat menyebabkan masalah di sekolah atau di 
rumah juga (Sundus M, 2018). 
2.4.4.3 Masalah Belajar 
Anak belajar banyak hal sebelum usia lima bahkan perspektif 
belajar balita jauh lebih cepat daripada anak-anak. Jika mereka 
menggunakan gadget, waktu mereka untuk berkomunikasi dengan orang 
tua mereka dan belajar dibatasi. Mereka membutuhkan waktu yang tepat 
untuk berbicara dengan orang tua mereka sehingga mereka dapat 
mempelajari kata-kata baru dan cara berkomunikasi. Mereka 
membutuhkan orang tua mereka bukan gadget. Juga paparan gadget ini 
terkait dengan keterlambatan kognitif dan gangguan belajar. Para peneliti 
di University of Washington mengungkapkan bahwa gadget modern tidak 
diperlukan dalam perkembangan anak (Sundus M, 2018).         
2.4.4.4 Depresi Anak-anak 
Depresi pada masa kanak-kanak adalah penyakit medis yang 
sangat umum dan berat yang berdampak negatif pada perilaku anak. 





memperkenalkan depresi pada anak-anak dari usia tertentu. Ini juga 
menyebabkan masalah kesehatan mental pada anak-anak di masa 
kanak-kanak dan remaja. Mereka dapat bertindak depresi atau kita dapat 
melihat gejala terburuk dalam beberapa hari (Sundus M, 2018). 
2.4.4.5 Terpapar Radiasi  
Radiasi cukup berbahaya bagi kesehatan karena gelombang RF 
(radio FrecuencyII) dapat menimbulkan radiasi elektromagnetik. Radiasi 
RF pada level tinggi dapat merusak jaringan tubuh karena tubuh tidak 
dilengkapi untuk mengantisipasi sejumlah panas berlebih akibat radiasi 
RF. Radiasi gadget yang terus menerus tidak baik untuk anak yang 
sedang mengalami tumbuh kembang (Velika V, 2015). 
2.4.4.6 Kesehatan Mata Terganggu 
Konsultan ahli mata di Luton Dunstable University Hospital, Allon 
Barsam menyatakan bahwa anak-anak yang menatap layar gadget 
sepanjang hari berpotensi mengalami kerabunan lebih cepat sehingga 
lebih cepat membutuhkan bantuan kacamata (Suci A, 2014). 
2.4.4.7 Gangguan Tidur  
Studi dari Lighting Research Center menunjukkan bahwa paparan 
lebih dari dua jam dari tampilan gadget dengan menyebabkan masalah 
tidur karena cahaya gadget bisa menekan melatonin (bahan kimia dalam 
tubuh yang mengontrol jam biologis tubuh manusia) (Suci A, 2014). 
2.4.4.8 Peningkatan keterampilan kognitif  
Keterampilan kognitif adalah kemampuan untuk memproses 
informasi, penalaran, mengingat dan menghubungkan objek dengan 





dan bahasa (Rowan, 2009). Sekarang teknologi hari membantu 
pengembangan keterampilan kognitif yang lebih cepat dan lebih baik 
pada anak-anak. Game yang mereka gunakan untuk bermain sebelum 
apakah itu teka-teki atau mencoret-coret di buku gambar semuanya 
sekarang dapat dilakukan pada perangkat elektronik. Seperti aplikasi 
interaktif, video game, berbagai jenis tantangan dan program edukatif 
yang tersedia di berbagai jenis perangkat. Produk semacam itu akan 
selalu meningkatkan keterampilan kognitif anak-anak. Gadget modern 
membantu mengembangkan keterampilan belajar mereka lebih cepat 
karena mereka lebih tertarik pada gadget kemudian buku (Sundus M, 
2018). 
2.4.4.11 Kreatif 
  Melalui berbagai game permainan dengan genre strategi 
ataupun rancang bangun, anak menjadi sangat terarah 
mengembangkan kreatifitas di dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari, untuk bekerja, memecahkan masalah, bahkan untuk melakukan 
segala sesuatu (Pratama H.C, 2012). 
 
2.5 Hubungan Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Pada Anak 
Faktor yang dapat memepengaruhi perkembangan anak 
bermacam-macam, salah satu faktornya dari faktor lingkungan. Hubungan 
sosial yang kurang akan menyebabkan anak mengalami keterlambatan 
pada perkembangan (Soetjiningsih, 2008). Menurut hasil observasi yang 
dilakukan oleh Anggrahini (2013), menunjukkan bahwa sejak 
menggunakan gadget, ketika berada dirumah anak menjadi lebih susah 
untuk diajak berkomunikasi tidak peduli dan kurang berespons pada saat 





Pada saat anak menggunakan gadget, anak juga tidak melakukan 
kontak sosial dan tidak mendapat stimulasi karena ganya terfokus dengan 
gadget. Suryawan (2012) berpendapat, penyebab anak mengalami 
keterlambatan perkembangan bahasa dikarenakan kurangnya pemberian 
stimulasi yang diberikan orang tua kepada anak, seperti kurangnya 
mengajak anak bicara, berinteraksi dan bermain. Penelitian yang dilakukan 
Lioni, dkk, (2014) menyebutkan bahwa penggunaan gadget pada peserta 
didik baik secara langsung maupun tidak langsung. Kontak sosial dan 
komunikasi non verbal yang baik dan benar dapat membangun komunikasi 
anak (Susanty, dkk, 2014). Gadget yang digunakan secara berlebihan dan 
tidak terkontrol dapat berakibat buruk dalam hal psikologi dan anak tidak 
















BAB III  
KERANGKA KONSEP dan HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 






















Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan : 
1. Faktor Internal 
 - Genetik 
2. Faktor Eksternal: 
- Lingkungan  
a. Pratnata 
b. Postnatal 
- Usia usia anak 
- Jenis kelamin 
c. Psikososial 
 
d. Keluarga dan Adat Istiadat 
- Pendidikan ibu  
- Pekerjaan ibu 
- Penghasilan orang tua 
 














Keterangan Kerangka Konsep : 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan meliputi faktor internal 
dan faktor eksternal. Pada faktor eksternal terdapat faktor keluarga dan 
adat istiadat yang didalamnya terdapat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dan 
penghasilan orang tua yang dapat mempengaruhi pemberian gadget 
pada anak usia prasekolah. Penghasilan orang tua yang cukup dapat 
mempengaruhi pemberian gadget pada anak usia prasekolah sejak dini. 
Bahkan orang tua dapat memberikan gadget secara khusus pada 
anaknya. Orang tua yang menganggap memberikan gadget merupakan 
salah satu cara yang baik dan mudah dalam mengawasi anak ketika di 
rumah, dapat membuat orang tua / pengasuh anak dengan mudah 
memberikan gadget pada anak usia prasekolah. 
Gadget merupakan suatu yang baru bagi anak dan dapat menarik 
perhatian anak karena dapat mengeluarkan suara, video maupun 
gambar. Gadget dapat memberikan rangsangan melalui indera visual dan 
pendengaran yang dapat menyebabkan mental anak menjadi tidak stabil 
dan kurangnya perhatian terhadap hal-hal yang lain. Hal ini dapat 
menyebabkan anak usia prasekolah menjadi kecanduan. Intensitas 
penggunaan gadget pada anak usia prasekolah sangat tergantung dari 
pengawasan orang tua karena anak usia prasekolah belum bisa 
mengontrol diri mereka sendiri dan membutuhkan kontrol dari orang tua.  
Anak usia prasekolah yang menggunakan gadget dapat 
mempengaruhi kontak sosial dan komunikasi. Ketika menggunakan 
gadget, anak tersebut akan fokus dengan gadgetnya dan tidak peduli 





kecanduan pada anak usia prasekolah sehingga anak tersebut lebih 
senang bermain gadget daripada bermain bersama teman-temannya 
(bersosialisasi) dan jarang berbicara dengan orang sekitarnya. Hal ini 
menyebabkan anak kurang atau tidak mendapatkan stimulus dan dapat 
mempengaruhi pada sektor perkembangan anak dalam aspek personal 
social dan bahasa. 
3.2 Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ada hubungan antara intensitas penggunaan gadget dengan 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah  








4.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dalam bentuk 
observasional. Penelitian analitik observasional merupakan suatu 
pengamatan atau pengukuran yang mencoba menggali bagaimana dan 
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi tanpa dilakukan manipulasi atau 
intervensi, kemudian dilakukan analisis (Notoadmodjo, 2012). 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
cross sectional. Cross sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara 
pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat 
(point time approach). Artinya, setiap subjek penelitian hanya diobservasi 
sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel 
subjek pada saat pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek 
penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoadmodjo, 2012). 
 
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian  
4.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti yang nanti akan ditarik kesimpulan. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh anak usia 36-72 bulan di TK R.A. Al-Jihad 






4.2.2 Sampel Penelitian  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, sehingga hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan (Hamdi, 2014). Jumlah Sampel minimum 
dalam penelitian ini dihitung dengan rumus Slovin:  
        
 
        
  
Keterangan : 
n  : Perkiraan Jumlah Sampel 
N : Perkiraan Jumlah Populasi 
d  : Tingkat signifikansi (0,05)  (Notoatmodjo, 2012). 
Perhitungan jumlah minimal sampel menurut rumus diatas,  
   
   
             
 
   
   
      
 
                                         
Dengan menggunakan rumus tersebut, pada penelitian ini jumlah 
populasi sebanyak 175 anak dan untuk cadangannya diambil 10% dari jumlah 
populasi sehingga didapatkan jumlah sampel 135 anak. 
 Penelitian sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, 
dimana pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 
dibuat oleh peneliti (Notoatmodjo, 2012). Teknik Purposive Sampling yang 
dilakukan pada seluruh orang tua dan siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 







4.2.2.1 Kriteria Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 36-72  bulan yang 
datang ke TK. R.A Al-Jihad Kota Malang dengan kriteria inklusi dan ekslusi 
sebagai berikut : 
1. Kriteria Inklusi : Subjek penelitian yang dapat mewakili sampel penelitian 
dan memenuhi syarat sebagai sampel. 
a. Anak usia 36 bulan sampai 72 bulan. 
b. Pengguna gadget. 
c. Anak dengan riwayat lahir cukup bulan dan berat lahir normal (2500-
4000 gram). 
d. Bersedia menjadi responden dengan persetujuan orang tua atau 
pengasuh. 
2. Kriteria Eksklusi : Subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena 
tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 
a. Anak tidak kooperatif. 
b. Anak dengan ABK (Anak berkebutuhan khusus). 
c. Memiliki riwayat penyakit yang dapat mempengaruhi perkembangan 
bahasa (ootitis media, tuli dan gangguan penglihatan). 
4.3 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sifat atau karakteristik dari seseorang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai perbedaan nilai atau variasi tertentu. 
1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel resiko, sebab yang 
mempengaruhi variabel dependen (Notoadmodjo, 2012). Dalam 





2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah akibat atau efek dan 
dipengaruhi oleh variabel independen (Notoadmodjo, 2012). Dalam 
penelitian ini, variabel dependen adalah perkembangan personal sosial, 
motorik halus, bahasa, dan motorik kasar pada anak usia prasekolah. 
 
4.4 Waktu dan Tempat Penelitian 
4.4.1 Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2019. 
4.4.2 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bunulrejo Kecamatan 
Blimbing bertampatkan di TK. RA. Al-Jihad Kota Malang  yang 
merupakan wilayah kerja Puskesmas Kendal Kerep. Peneliti memilih 
lokasi ini dengan pertimbangan bahwa di wilayah Puskesmas Kendal 
Kerep terdapat anak / balita yang mengalami penyimpangan / gangguan 
perkembangan pada tahun 2017 berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 
Kota Malang.  
 
4.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner penelitian dan kuesioner formulir denver II untuk pengumpulan 
data primer serta data dari TK R.A. Al-Jihad Kota Malang sebagai data 
sekunder. 
4.5.1 Kuesioner Penelitian  
Data intensitas penggunaan gadget oleh anak prasekolah 





diberikan untuk mengetahui informasi terkait dengan intensitas 
penggunaan gadget.  
4.5.1.1 Uji Validitas  
Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
tersebut benar mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2010). 
Kevaliditasan suatu kuesioner dilakukan dengan level signifikansi 10% 
(0,1%) nilai kritisnya. Item Intrumen yang valid adalah yang tepat 
digunakan sebagai kuesioner penelitian. Bila dalam uji validitas terdapat 
item yang tidak valid maka akan dilakukan revisi dan dilakukan pengujian 
kembali.  
Kuesioner diujikan kepada responden yang memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Kemudian melakukan uji validitas menggunakan 
“software” komputer SPSS 17 for window dengan uji keandalan alpha. Uji 
validitas ini dilakukan pada 30 orang responden di TK Sunan Giri Malang. 
4.5.1.2 Uji Reliabilitas  
Reabilitas adalah indeks yang digunakan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji Reabilitas dengan 
menggunakan Alfa Croncbach pada SPSS 17 for Window, dengan 
ketentuan bila nilai Alfa Croncbach > 0.6 dikatakan reliabel. Kuesioner 
yang sudah di Uji Reabilitas ini memiliki nilai  Alfa Croncbach> 0.6 yaitu  
0.9312 menandakan bahwa kuesioner yang di ujikan reliabel.   
4.5.2 Lembar Denver II  
Lembar Denver II yang digunakan untuk skrining pada 







4.6 Definisi Oprasional 
Tabel 4.1 Definisi Operasional  




Durasi dan Frekuensi penggunaan 
Gadget. 
1. Rendah, durasi ≤ 30 menit / hari, 
frekuensi 2 kali / hari. 
2.Sedang, durasi 40-60 menit / hari, 
frekuensi 2- 4 kali /hari. 
3.Tinggi, durasi >75 menit / hari, 
frekuensi frekuensi >4 kali / hari. 
Menjawab Pertanyaan Lembar 
Kuesioner 
Rendah  = skor 1-2 
Sedang  = skor 3-4 
Tinggi     = skor 5-6 
Ordinal  
Variabel Dependen:  
Perkembangan 
Personal Sosial 
Kemampuan mandiri, bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan lingkungan 
Item Perkembangan personal sosial 
menurut formulir Denver II pada usia 3-
6 tahun: 
- gosok gigi dengan bantuan 
- cuci dan mengeringkan tangan 
- menyebut nama teman 




- Normal = Bila tidak ada 
keterlambatan dan atau paling 
banyak terdapat satu caution. 
- Suspect / diduga = bila ada ≥ 
2 caution dan / ≥ 1 
keterlambatan / delay.  
- Unstable / tidak dapat diuji = 
bila menolak pada ≥ 1 item 
terletak di sebelah kiri umur 
atau menolak ≥ 1 item yang 






- bermain ular tangga/kartu 
- gosok gigi tanpa bantuan  
- mengambil makan  
daerah 75 – 90 %. 
 
Variabel Dependen:  
Perkembangan 
Bahasa 
Kemampuan berkomunikasi yang 
meliputi berbicara, merespon suara 
dan mengikuti perintah. 
Item Perkembangan bahasa menurut 
formulir Denver II pada usia 3-6 tahun: 
- bicara dengan dimengerti 
- menyebutkan 4 gambar  
- mengetahui 2 kegiatan  
- mengerti 2 kata sifat  
- menyebut 1 warna  
- kegunaan 2 benda  
- menghitung 1 kubus 
- kegunaan 3 benda  
- mengerti 4 kegiatan 
- bicara semua dimengerti 
- mengerti 4 kata depan 
- menyebutkan 4 warna 
- mengartikan 5 kata 
- mengetahui 3 kata sifat 
- menghitung 5 kubus  
- berlawanan 2 
- mengartikan 7 kata  
Lembar 
Denver II 
- Normal = Bila tidak ada 
keterlambatan dan atau paling 
banyak terdapat satu caution. 
- Suspect / diduga = bila ada ≥ 
2 caution dan / ≥ 1 
keterlambatan / delay.  
- Unstable / tidak dapat diuji = 
bila menolak pada ≥ 1 item 
terletak di sebelah kiri umur 
atau menolak ≥ 1 item yang 
tembus garis umur pada 







4.7 Metode Pengumpulan Data 
4.7.1 Prosedur Penelitian  
Pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam 
penelitian. Pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis, terserah 
dan sesuai dengan masalah penelitian (Sulistyaningsih, 2011). 
Pengumpulan data dilakukan sebagai berikut : 
1. Mengurus perijinan untuk proses pengumpulan data. Meminta surat 
izin penelitian dari Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
2. Mengurus surat perijinan ke tempat penelitian  melalui 
BAKESBANGPOL (Badan Kesatuan Bangsa dan Politik) di Kota 
Malang. 
3. Meminta surat rekomendasi tempat penelitian di Dinas Kesehatan 
Kota Malang. 
4. Mengurus dan meminta surat perijinan penelitian ke tempat penelitian 
yaitu di TK. R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
5. Mencari informasi tentang jumlah siswa/siswi dan alamat tempat 
penelitian di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
6. Proses pengumpulan data anak usia Prasekolah (3-6 tahun) dan 
penyimpangan perkembangan anak usia Prasekolah (3-6 tahun)  di 
TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. 
7. Memberikan penjelasan kepada responden tentang penelitian yang 
akan dilakukan dengan cara mengisi kuesioner. 





9. Pengambilan data intensitas penggunaan gadget oleh anak usia 
Prasekolah (3-6 tahun) dengan meminta orang tua atau wali  mengisi 
kuesioner penelitian. 
10. Pengambilan data perkembangan anak usia Prasekolah (3-6 tahun) 
dengan melakukan pemerikasaan perkembangan dengan 
menggunakan Formulir Denver II. 
 
4.8 Pengolahan Data 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh pada proses pemgolahan data 
penelitian, antara lain : 
4.8.1 Editing 
Merupakan langkah untuk meneliti kelengkapan, pengisian, 
kesalahan, konsistensi, dan relevansi dari setiap jawaban yang diberikan 
oleh responden dalam mengisi kuesioner. Editing dilakukan pada setiap 
daftar pertanyaan yang sudah diisi. Peneliti mengumpulkan dan 
memeriksa kembali kelengkapan jawaban dari kuesioner yang diberikan. 
Editing didapatkan semua data terisi lengkap dan benar, tetapi apabila 
tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap 
tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing” 
(Notoadmodjo, 2012). 
4.8.2 Coding  
Setelah kuesioner diedit, selanjutnya dilakukan peng “kodean” 
atau “Coding”, yaitu mengubah data dalam bentuk kalimat atau huruf 
menjadi data angka atau bilangan (Notoadmodjo, 2012). Intensitas 





gadget oleh anak usia Prasekolah (3-6 tahun). 
Tabel 4.2 Pembagian Intensitas Penggunaan Gadget 
 Durasi Frekuensi Total Skor 
Rendah ≤ 30 menit / hari 
Skor 1 
1-2 kali / hari 
Skor 1 
1-2 
Sedang 40-60 menit / hari 
Skor 2 
2- 4 kali / hari 
Skor 2 
3-4 
Tinggi  >75 menit / hari 
Skor 3 




Pengkodean Untuk intensitas penggunaan gadget : 
1 = skor 1-2 (Rendah) 
2 = skor 3-4 (Sedang) 
3 = skor 5-6 (Tinggi) 
Pengkodean untuk pemeriksaan perkembangan : 
1. Normal = Bila tidak ada keterlambatan dan atau paling banyak 
terdapat satu caution. 
2. Suspect / diduga = bila ada ≥ 2 caution dan / ≥ 1 keterlambatan / 
delay.  
3. Unstable / tidak dapat diuji = bila menolak pada ≥ 1 item terletak di 
sebelah kiri umur atau menolak ≥ 1 item yang tembus garis umur 
pada daerah 75 – 90 %. 
4.8.3 Tabulating  
Tabulating dilakukan ketika semua masalah tabulating dan 
coding telah terselesikan. Tabulating dalam penelitian ini 
menggunakan tabel distribusi frekuensi kemudian dianalisis dan 







4.8.4 Memasukkan Data / Data Entry / Processing  
Data entry adalah kegiatan memasukkan data hasil penelitian 
ke dalam tabel distribusi frekuensi . Data penelitian ini menggunakan 
“software” komputer SPSS for windows (Notoadmodjo, 2012). 
4.8.5 Cleaning Data (Pembersihan Data)  
Pada tahap ini data dari setiap sumber data atau responden 
selesai dimasukkan, kemudian diperiksa kembali untuk mengoreksi 
kemungkinan suatu kesalahan yang ada (Notoadmodjo, 2012). 
 
4.9 Analisis Data 
Analisi data yang digunakan adalah : 
4.9.1 Analisis Univariat  
Dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian. Pada 
umumnya analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari 
tiap variable (Notoatmodjo, 2012). 
4.9.2 Analisis Bivariat  
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji dan menjelaskan 
hubungan antara variabel dependen (Intensitas penggunaan gadget) dan 
variabel independen (perkembangan pada aspek bahasa dan personal 
sosial). Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji statistika non- 
parametric yaitu Chi Square. Uji ini memiliki α = 0,05. Hubungan 
kemaknaan variabel dependent dan independen dari penelitian ini adalah: 
Jika p value ≤ α, maka terdapat hubungan yang signifikan; Jika p value ≥ 











Anak usia 36-72 bulan di TK R.A Al-Jihad Kota Malang 
(N=122) 
 
Teknik Sampling : 
Purposive Sampling 
Sampel : 
Anak Usia 36 – 72 bulan yang datang ke TK R.A Al-Jihad Kota Malang dan 
memenuhi kriteria Inklusi dan Ekslusi 
 
Pengumoulan Data : 
Dengan Kuesioner dan Pemeriksaan  
 
Perkembangan pada Aspek 
Bahasa dan Personal Sosial 
dengan Pemeriksaan 
menggunakan Formulir Denver II 
Intensitas Penggunaan Gadget 
dengan mengisi kuesioner 
penelitian 
Pengolahan Data : 
Editing, Coding, data entry, cleaning data 
 
Analisi Data : 








4.11 Ethical Clearance  
Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan menekankan pada masalah etik, 
antara lain: 
4.11.1 Prinsip Respect for Human  
Menghormati dan menjunjung tinggi harkat dan martabat subjek 
penelitian sebagai partisipan, subjek penelitian berhak mendapatkan 
informasi yang terbuka dan lengkap mengenai tujuan, manfaat, dan 
prosedur penelitian yang tertuang pelaksanaanya dalam informed consent. 
4.11.2 Prinsip Beneficence  
Peneliti akan memperlakukan subjek penelitian baik anak 
prasekolah maupun orang tuanya dengan baik tanpa adanya sesuatu hal 
yang membahayakan, dikarenakan penelitian ini hanya berdasarkan pada 
sebuah kuesioner yang sudah baku dan teruji validitasnya, tanpa ada 
prinsip membahayakan selama penelitian berlangsung. 
4.11.3 Prinsip Non Maleficence  
Dalam penelitian ini tidak ada unsur menyakiti subjek baik 
perkataan maupun perbuatan yang dilakukan oleh peneliti. Dan penelitian 
ini tidak akan merugikan subjek, penelitian ini justru akan memberikan 
manfaat bagi subjek yaitu dapat mengetahui perkembangan anak 
prasekolah dan pengetahuan tentang intensitas penggunaan gadget yang 
tepat bagi anak.  
4.11.4 Prinsip Justice  
Peneliti akan memperlakukan subjek penelitian dengan baik tanpa 
membeda-bedakan antar subjek penelitian dengan memberikan 





BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
 
Bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan analisis data mengenai 
“Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan 
Personal Sosial dan Bahasa pada Anak Usia Prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. 
Al-Jihad Kota Malang”. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 11 Februari – 
16 Maret 2019. Data diperoleh dari anak usia prasekolah (3-6 tahun)  yang 
datang ke TK R.A. Al-Jihad Kota Malang. Total responden penelitian sebanyak 
135 yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. Maka data yang diperoleh 
berdasarkan hasil jawaban kuesioner adalah sebagai berikut. 
 
5.1 Hasil Penelitian  
5.1.1 Gambaran Umum Lokasi 
Taman Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA) AL-Jihad Kota 
Malang berada di wilayah Kelurahan Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota 
Malang, Jawa Timur. Raudhatul Athfal (RA) AL-Jihad Kota Malang di bawah 
naungan Yayasan Pendidikan AL-Jihad, memiliki 1 Kepala Sekolah, 11 guru 
pengajar dan 2 staff. Raudhatul Athfal (RA) AL-Jihad Kota Malang memiliki 10 
kelas belajar mengajar, 1 kantor kepala sekolah, 1 kantor tata usaha, 1 aula 
serta 1 taman bermain untuk anak-anak. Jumlah murid di Raudhatul Athfal (RA) 






5.2 Karakteristik Responden  






Orang Tua (Ibu) 
 
SD-SMP 29 20,7% 
SMA/SMK/MA 78 57,8% 
Perguruan tinggi 28 21,5% 
Total 135 100,0% 
Pekerjaan  
Orang Tua (Ibu) 
 
Tidak Bekerja 94 69,9% 
Bekerja 41 30,4% 
Total 135 100,0% 
Penghasilan  
Orang Tua 
Rendah 34 25,5% 
Sedang 23 17,0% 
Tinggi 49 36,3% 
Sangat Tinggi 29 21,5% 
Total 135 100,0% 
Usia Anak 
 
3 tahun 7 2,2% 
4 tahun 22 10,4% 
5 tahun 68 30,4% 
6 tahun 38 20,7% 
Total 135 100,0% 
Jenis Kelamin Anak 
 
Laki-Laki 68 50,4% 
Perempuan 67 49,6% 
Total 135 100,0% 
 
 Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa menunjukkan 
bahwa orang tua responden berpendidikan terakhir tingkat menengah 
(SMA/SMK/MA) pada jumlah orang tua responden  (ibu) sebanyak 78 
responden (57,8%).  Responden orang tua yang tidak bekerja (ibu 
rumah tangga) lebih banyak 94 responden (69,9%) dari pada yang 
bekerja (pegawai swasta, PNS, BUMN, perawat, wiraswasta, guru, 
SPG) sebanyak 41 responden (30,4%). Penghasilan per bulan orang 
tua responden dapat diketahui bahwa 49 responden (36,3%) dari 135 





1.500.000,- sampai Rp. 2.500.000,-. Karakteristik responden anak 
sebagian besar responden berada pada usia 5 tahun sebanyak 68 
responden (50,4%) dan pada jenis kelamin perempuan sebanyak 67 
responden (49,6%). Selisih jumlah frekuensi responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan tidah jauh berbeda, yaitu 1  
responden. 
 
5.3 Hasil Analisis  
5.3.1 Analisis Univariat 
5.3.1.1 Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Gadget Pada Anak 
 Hasil intensitas penggunaan gadget pada anak usia prasekolah (3 
– 6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang disajikan dalam tabel berikut. 











Total 135 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 5.2 mengenai distribusi frekuensi 
intensitas penggunaan gadget dapat diketahui bahwa anak yang 
diteliti memiliki tingkat intensitas penggunaan gadget tinggi  
menunjukkan parameter tinggi yaitu 53 responden (49,3%). 
5.3.1.2 Distribusi Frekuensi Perkembangan Personal Sosial Pada Anak 
 Hasil perkembangan personal sosial pada anak usia praskeolah (3 










Perkembangan Personal Sosial 







Laki-laki 36 26,7% 32 23,7% 0 0% 
Perempuan 50 37,0% 17 12,6% 0 0% 
Total 86 63,7% 49 36,3% 0 0% 
Berdasarkan Tabel 5.3 mengenai distribusi frekuensi 
perkembangan personal sosial dari 135 responden penelitian dapat 
diketahui mayoritas perkembangan personal sosial normal pada dan 
perempuan 50 responden (37,0%) dan laki-laki 36 responden (26,7%) 
pada anak usia prasekolah (3 – 6 tahun). 
5.3.1.3 Distribusi Frekuensi Perkembangan Bahasa Pada Anak 
 Hasil perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah (3 – 6 
tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang disajikan dalam tabel berikut. 













Laki-laki 41 30,4% 26 19,3% 0 0% 
Perempuan 50 37,0% 18 13,3% 0 0% 
Total 91 67,4% 44 32,6% 0 0% 
Berdasarkan Tabel 5.4 mengenai distribusi frekuensi 
perkembangan bahasa dari 135 responden penelitian dapat diketahui 
perkembangan bahasa normal pada perempuan 50 responden (37,0%) 
dan laki-laki 41 responden (30,4%) pada anak usia prasekolah (3 – 6 





5.4 Analisis Bivariat 
5.4.1 Hasil Analisis Statistika Chi-Squre antara Intensitas Penggunaan 
Gadget dengan Perkembangan Personal Sosial. 
a. Berdasarkan uji Chi-Squre diperoleh hasil yaitu : 
Tabel 5.5 Analisis Statistika Chi-Squre Hubungan antara Intensitas 




Personal Sosial Total P Value 
Normal Suspect 
F % F % F %  
Rendah 35 94,6% 2 5,4% 37 100,0%  
Sedang 30 66,7% 15 33,3% 45 100,0% 0,000 
Tinggi 21 42,9% 32 60,4% 53 100,0%  
Total 86 63,7% 49 36,3% 135 100,0%  
Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa anak usia prasekolah 
(3-6 tahun)  dengan intensitas penggunaan gadget rendah sebanyak 35 
responden (94,6%) memiliki perkembangan personal sosial normal, 
intensitas penggunaan gadget sedang sebanyak 30 responden (66,7%) 
memiliki perkembangan personal sosial yang normal dan intensitas 
penggunaan gadget yang tinggi sebanyak 32 responden (60,4%) memiliki 
perkembangan personal sosial yang suspect. Dari hasil analisis data yang 
diperoleh hasil nilai p = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara intensitas penggunaan gadget dengan perkembangan personal 








Tabel 5.6 Analisis Statistika Chi-Squre Hubungan antara Karakteristik 
Responden Orang Tua dan Anak dengan Perkembangan 
Personal Sosial 
Karakteristik Responden Personal Sosial P Value 
Normal Suspect 
F % F %  
Pendidikan  
Orang Tua (Ibu) 
     
SD-SMP 19 14,1% 11 8,1%  
SMA/SMK/MA 52 38,5% 26 19,3% 0,004 
Perguruan tinggi 15 11,1% 12 8,9%  
Total 86 63,7% 49 36,3%  
 
Pekerjaan  
Orang Tua (Ibu) 
     
Tidak Bekerja 60 44,4% 34 25,2%  
Bekerja 26 19,3% 15 11,1% 0,017 




     
Rendah 19 14,1% 10 7,4%  
Sedang 36 26,7% 13 9,6%  
Tinggi 9 6,7% 14 10,4% 0,044 
Sangat Tinggi 22 16,3% 12 8,9%  
Total 86 63,7% 49 36,3%  
 
Usia Anak      
3 tahun 3 2,2% 4 3,0%  
4 tahun 14 10,4% 8 5,9%  
5 tahun 41 30,4% 27 20,0% 0,348 
6 tahun 28 20,7% 10 7,4%  
Total 86 63,7% 49 36,3%  
 
Jenis Kelamin Anak      
Laki-Laki 37 27,4% 31 23,0%  
Perempuan 49 36,3% 18 13,3% 0,024 
Total 86 63,7% 49 36,3%  
 
Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan bahwa karakteristik responden 
orang tua dan anak dengan dengan perkembangan personal sosial di jabarkan 
sebagai berikut:   
1. Karakteristik responden antara pendidikan orang tua (ibu) terhadap 
perkembangan personal sosial mayoritas berpendidikan terakhir tingkat 
menengah (SMA/SMK/MA) pada jumlah orang tua responden  (ibu) 
sebanyak 78 responden (57,8%) sama dengan jumlah orang tua responden 





yang diperoleh hasil nilai p = 0,004 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendidikan orang tua (ibu) terhadap perkembangan personal sosial 
pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
2. Karakteristik responden antara pekerjaan orang tua (ibu) terhadap 
perkembangan personal sosial mayoritas responden orang tua (ibu) yang 
tidak bekerja (ibu rumah tangga) lebih banyak 94 responden (69,9%) dari 
pada yang bekerja sebanyak 41 responden (30,4%). Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,017 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pekerjaan orang tua (ibu) terhadap 
perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK 
R.A AL-Jihad Kota Malang. 
3. Karakteristik responden antara penghasilan orang tua terhadap 
perkembangan personal sosial mayoritas responden orang tua menunjukkan 
bahwa penghasilan per bulan orang tua responden dapat diketahui bahwa 
49 responden (36,3%) dari 135 orang tua berpenghasilan sedang. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,044 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara penghasilan orang tua terhadap 
perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK 
R.A AL-Jihad Kota Malang. 
4.  Karakteristik responden antara usia anak terhadap perkembangan personal 
sosial menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 5 





diperoleh hasil nilai p = 0,348 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia anak terhadap perkembangan personal sosial pada 
anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
5.  Karakteristik responden antara jenis kelamin anak terhadap perkembangan 
personal sosial berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68 responden (50,4%) 
lebih banyak dari pada jumlah responden berjenis perempuan sebanyak 67 
responden (49,6%). Selisih jumlah frekuensi responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan tidah jauh berbeda, yaitu 1  responden. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,024 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin anak terhadap 
perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK 
R.A AL-Jihad Kota Malang. 
5.4.2 Hasil Analisis Statistika Chi-Squre antara Intensitas Penggunaan 
Gadget dengan Perkembangan Bahasa. 
a. Berdasarkan uji Chi-Squre diperoleh hasil yaitu : 
Tabel 5.7 Analisis Statistika Chi-Squre antara Intensitas Penggunaan 
Gadget dengan Perkembangan Bahasa 
Intensitas Penggunaan 
Gadget 
Bahasa P Value 
Normal Suspect 
F % F %  
Rendah 35 94,6% 2 5,4%  
Sedang 31 68,9% 14 31,1% 0,000 
Tinggi 25 47,2% 28 52,8%  
Total 91 67,4% 44 32,6%  
Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa anak prasekolah (3-6 
tahun) dengan intensitas penggunaan gadget rendah sebanyak 35 
responden (94,6%) memiliki perkembangan bahasa yang normal, 





memiliki perkembangan bahasa yang normal, dan  intensitas penggunaan 
gadget yang tinggi sebanyak 28 responden (52,8%). Dari hasil analisis 
data yang diperoleh hasil nilai p = 0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara intensitas penggunaan gadget dengan perkembangan 
bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota 
Malang. 
Tabel 5.8 Analisis Statistika Chi-Squre Hubungan antara Karakteristik 




Bahasa P Value 
Normal Suspect 
F % F %  
Pendidikan 
Orang Tua (Ibu) 
     
SD-SMP 14 10,4% 15 11,1%  
SMA/SMK/MA 55 40,7% 24 17,8% 0,024 
Perguruan tinggi 22 16,3% 5 3,7%  




     
Tidak Bekerja 70 51,9% 24 17,8%  
Bekerja 21 15,6% 20 14,8% 0,008 




     
Rendah 21 15,6% 8 5,9%  
Sedang 35 25,9% 14 10,4%  
Tinggi 19 14,1% 4 3,0% 0,023 
Sangat Tinggi 16 11,9% 18 13,3%  
Total 91 67,4% 44 32,6%  
 
Usia Anak      
3 tahun 4 3,0% 3 2,2%  
4 tahun 13 9,6% 9 6,7%  
5 tahun 43 31,9% 25 18,5% 0,169 
6 tahun 31 23,0% 7 5,2%  




     
Laki-Laki 45 33,3% 23 17,0%  
Perempuan 46 34,1% 21 15,6% 0,049 
Total 91 67,4% 44 32,6%  
Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa karakteristik 
responden orang tua dan anak dengan dengan perkembangan bahasa di 





1. Karakteristik responden antara pendidikan orang tua (ibu) terhadap 
perkembangan bahasa mayoritas berpendidikan terakhir tingkat menengah 
(SMA/SMK/MA) pada jumlah orang tua responden  (ibu) sebanyak 78 
responden (57,8%) sama dengan jumlah orang tua responden (ayah) 
sebanyak 78 responden (57,8%). Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh hasil nilai p = 0,024 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendidikan orang tua (ibu) terhadap perkembangan bahasa pada 
anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
2. Karakteristik responden antara pekerjaan orang tua (ibu) terhadap 
perkembangan bahasa mayoritas responden orang tua (ibu) yang tidak 
bekerja (ibu rumah tangga) lebih banyak 94 responden (69,9%) dari pada 
yang bekerja sebanyak 41 responden (30,4%). Berdasarkan hasil analisis 
data yang diperoleh hasil nilai p = 0,008 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pekerjaan orang tua (ibu) terhadap perkembangan bahasa 
pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
3. Karakteristik responden antara penghasilan orang tua terhadap 
perkembangan personal sosial mayoritas responden orang tua menunjukkan 
bahwa penghasilan per bulan orang tua responden dapat diketahui bahwa 
49 responden (36,3%) dari 135 orang tua berpenghasilan sedang. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,023 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima sehingga menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penghasilan orang tua 





tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
4.  Karakteristik responden antara usia anak terhadap perkembangan bahasa 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 5 tahun 
sebanyak 68 responden (50,4%). Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh hasil nilai p = 0,169 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia anak terhadap perkembangan bahasa pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
5.  Karakteristik responden antara jenis kelamin anak terhadap perkembangan 
bahasa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68 responden (50,4%) lebih 
banyak dari pada jumlah responden berjenis perempuan sebanyak 67 
responden (49,6%). Selisih jumlah frekuensi responden yang berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan tidah jauh berbeda, yaitu 1  responden. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,049 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin anak terhadap 
perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-












Penelitian ini di lakukan di Taman Kanak-Kanak (TK) atau 
Raudhatul Athfal (RA) AL-Jihad Kota Malang berada di wilayah Kelurahan 
Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini 
memperoleh sampel sebanyak 135 responden sesuai kriteria yang 
merukapan anak usia prasekolah (3 - 6 tahun). Pada bab ini akan diuraikan 
pembahasan  hasil penelitian tentang “Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Personal Sosial dan Bahasa 
pada Anak Usia Prasekolah (3 - 6 tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang”. 
Sampel diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh 
dari anak usia prasekolah yang datang ke Taman Kanak-Kanak (TK) atau 
Raudhatul Athfal (RA) AL-Jihad Kota Malang berada di wilayah Kelurahan 
Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang, Jawa Timur. 
 
6.1 Identifikasi Perkembangan Personal Sosial dan Bahasa Pada Anak Usia 
Prasekolah (3-6 tahun) 
Perkembangan (development) adalah perubahan yang bersifat 
kuantitatif dan kualitatif. Perkembangan merupakan bertambahnya 
kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, 
terjadi dalam pola yang teratur sebagai hasil dalam proses 
pematangan/maturitas. Perkembangan anak terdapat masa kritis, dimana 





perlu mendapatkan perhatian. Perkembangan anak akan optimal bila 
sesuai dengan  kebutuhan anak pada berbagai tahap perkembangannya 
(Soetjiningsih, 2015).  
Perkembangan manusia berlangsung secara berurutan atau 
berkesinambungan melalui periode atau masa. Menurut (Santrock, 2010) 
periode perkembangan terdiri dari tiga periode, yaitu : periode anak 
(childhood), periode remaja (adolescence) dan periode dewasa 
(adulthood). Periode awal anak adalah periode perkembangan dari usia 12 
bulan sampai 5 atau 6 tahun. Periode ini sering disebut dengan periode 
prasekolah “preschole years”. Periode prasekolah (3-6 tahun) dimulai dari 
anak-anak mulai bisa bergerak sambil berdiri sampai mereka masuk 
sekolah, dicirikan dengan aktivitas yang tinggi. Pada masa ini anak belajar 
untuk mandiri dan mengenal dirinya. Periode ini dikembangkan untuk 
kesiapan sekolah seperti mengikuti perintah, mengenal huruf dan 
menghabiskan waktu untuk bermain bersama teman sebayanya (Wong 
dkk, 2009).  
Perkembangan personal sosial merupakan aspek yang 
berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan (Sulistyawati, 2015). Anak usia prasekolah pada 
perkembangan personal sosial memiliki kemampuan bermain dengan 
permainan sederhana, menangis jika dimarahi, membuat permintaan 
sederhana dengan gaya tubuh, menunjukkan peningkatan kecemasan 
terhadap perpisahan, serta mengenali anggota keluarga (Wong,dkk, 2009). 
Perkembangan bahasa adalah kemampuan untuk memberikan 





(Sulistyawati, 2015). Perkembangan bahasa anak prasekolah diawali 
dengan adanya kemampuan menyebutkan empat gambar, menyebutkan 
satu sampai dua warna, menyebutkan kegunaan benda, berhitung, 
mengartikan dua kata, mengartikan empat kata depan, mengerti beberapa 
kata sifat dan jenis kata lain, menggunakan bunyi untuk mengidentifikasi 
objek, orang dan aktivitas (A.Aziz, 2008). Orang tua memiliki pengaruh 
yang besar terhadap perkembangan personal sosial dan bahasa anak. 
Hasil penelitian melihat dari karakteristik orang tua responden 
penelitian yaitu tingkat pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengah orang tua (ibu) 
responden berpendidikan terakhir SMA/SMK/MA (ibu) 78 responden  
(57,8%). Hasil uji analisis menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan orang tua terhadap perkembangan personal 
sosial dan bahasa pada anak. Orang tua dengan pendidikan yang rendah, 
memiliki pengetahuan tentang masalah kecanduan smartphone juga lebih 
rendah, sehingga orang tua dengan mudah memberikan smartphone untuk 
anak-anak mereka (Cheol Park and Ye Rang Park, 2014). Penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Anita Apriastuti (2013) terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan anak usia 48-60 bulan,  
semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, resiko anak mengalami 
gangguan perkembangan semakin rendah. Setyowati (2018) 
mengemukakan bahwa ada hubungan antara perkembangan bahasa 
dengan pendidikan ibu.  
Peneliti menjelaskan bahwa dari segi pendidikan ibu dari anak usia 





ini sudah cukup baik. Semakin tinggi pendidikan ibu semakin baik pula 
pengetahuan ibu tentang perkembangan personal sosial dan bahasa anak. 
Pendidikan yang tinggi mempunyai pemikiran yang terbuka dan lebih 
mudah untuk menerima sumber informasi yang baru serta dapat menyaring 
informasi tersebut, mudah merubah perilaku, serta dapat memberikan 
keputusan yang tepat dalam memberikan pendidikan untuk anaknya dan 
sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan ibu maka semakin kurang 
pengetahuan ibu tentang perkembangan personal sosial dan bahasa anak.  
Pendidikan sangat penting dan memiliki peranan bagi perkembangan anak. 
Pendidikan orang tua tersebut dapat berpengaruh dalam mendidik anak 
pada tahapan perkembangan sesuai usia dan tugas perkembangannya 
secara optimal. Orang tua dapat memilah-milah apa yang terbaik dan tidak 
mengganggu perkembangan anaknya.  
Karakteristik orang tua responden yang lainnya adalah pekerjaan 
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua responden (Ibu) 
yang tidak bekerja (ibu rumah tangga) lebih banyak 94 responden (69,9%) 
dari pada ibu yang bekerja (pegawai swasta, PNS, BUMN, perawat, 
wiraswasta, guru, SPG) sebanyak 41 responden  (30,4%). Hasil uji analisis 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan 
orang tua terhadap perkembangan anak. Pekerjaan merupakan tanda 
status seseorang di masyarakat yang merupakan alur untuk memperoleh 
uang  sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga.  
Peneliti menjelaskan bahwa pada umumnya bekerja dapat menyita 
waktu untuk memenuhi kebutuhan di dalam keluarga, sehingga waktu yang 





berkurang, sedangkan ibu  yang tidak bekerja (ibu rumah tangga) akan 
memiliki waktu luang yang lebih banyak sehingga dapat mengetahui, 
mengawasi serta memperhatikan semua kegiatan dan kebutuhan anaknya. 
Orang tua (ibu) yang tidak bekerja lebih sering mengajak anak untuk 
berinteraksi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan per bulan orang tua 
responden dapat diketahui bahwa 49 responden  (36,3%) dari 135 orang 
tua berpenghasilan sedang yaitu berkisar antara Rp. 1.500.000,- sampai 
Rp. 2.500.000,- / bulan hingga berpenghasilan tinggi sebanyak 23 
responden (17,0%) yaitu berkisar antara Rp. 2.500.000,- sampai Rp. 
3.500.000,-. Hasil uji analisis menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara penghasilan orang tua terhadap perkembangan personal 
sosial dan bahasa pada anak. 
Penelitian Tria dan Amy (2016) mengemukakan bahwa peranan 
ekonomi orang tua secara umum dapat dikatakan mempunyai hubungan 
yang berkaitan terhadap perkembangan anak. Hasil penelitian yang 
diperoleh menyebutkan bahwa orang tua responden penelitian rata-rata 
memiliki penghasilan sedang hingga tinggi, maka hal ini berpengaruh pada 
perilaku komsumtif salah satunya orang tua memfasilitasi anak untuk 
menggunakan gadget. Penghasilan orang tua yang cukup dapat 
mempengaruhi pemberian gadget pada anak usia prasekolah sejak dini. 
Bahkan orang tua dapat memberikan gadget secara khusus pada anaknya. 
Orang tua yang menganggap memberikan gadget merupakan salah satu 
cara yang baik dan mudah dalam mengawasi anak ketika di rumah, dapat 





pada anak usia prasekolah. Sehingga sesuai dengan analisis penelitian 
bahwa anak yang bersekolah di TK R.A AL-Jihad Kota Malang mayoritas 
sering menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-harinya. 
Hasil penelitian selain dari karakteristik orang tua responden, 
karakteristik anak juga diperhatikan. Penelitian ini memberikan gambaran 
tentang distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden 
penelitian. Dari hasil penelitian dengan jumlah responden 135, responden 
penelitian yang berjenis kelamin laki-laki 68 (50,4%) lebih banyak dari pada 
jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan 67 responden 
(49,6%).  
Hasil dari distribusi frekuensi perkembangan personal sosial dan 
bahasa dari 135 responden penelitian dapat diketahui mayoritas 
perkembangan personal sosial anak tidak ada masalah menunjukkan 
dengan hasil normal pada laki-laki 36 responden (26,7%) dan perempuan 
50 responden (37,0%) dan yang mengalami suspect perkembangan 
personal sosial sebesar  49 responden terbagi atas laki-laki sebanyak 32 
responden (23,7%) dan perempuan sebanyak 17 responden (12,6%). Pada 
perkembangan bahasa dapat diketahui mayoritas perkembangan anak 
normal menunjukkan hasil pada laki-laki sebanyak 41 responden (30,4%) 
dan perempuan sebanyak 50 (37,0%) dan yang mengalami suspect 
perkembangan bahasa sebesar 44 responden terbagi atas laki-laki 
sebanyak 26 responden (19,3%) dan perempuan sebanyak 18 responden 
(13,3%) pada anak usia prasekolah (3 – 6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota 
Malang. Hasil uji analisi penelitian pada jenis kelamin anak menjelaskan 





dengan perkembangan anak. 
Responden penelitian yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 
suspect perkembangan pada perkembangan personal sosial dan bahasa 
daripada responden yang berjenis kelamin perempuan, sesuai dengan teori 
yang telah disampaikan. Soetjaningsih (2008) mengemukakan bahwa 
pekembangan personal sosial dan bahasa normal pada anak prasekolah 
melibatkan hemisfer kiri yang terdapat di dalam otak. Pada perempuan, 
maturasi dan perkembangan fungsi verbal hemisfer kiri lebih baik. 
Sedangkan pada laki-laki perkembangan hemisfer kanan yang lebih baik, 
yaitu tugas abstrak dan memerlukan ketrampilan. 
Penelitian ini secara alamiah terdapat perbedaan peningkatan 
perkembangan menurut jenis kelamin berdasarkan maturasi fungsi otak. 
Jenis kelamin anak usia prasekolah (3-6 tahun) juga dapat mempengaruhi 
cara pengasuhan orang tua dan dapat mempengaruhi perkembangan 
anak. Peneliti beberapa kali menemukan anak perempuan cenderung lebih 
banyak berbicara sedangkan anak laki-laki cenderung lebih sering bermain 
dan mencoba hal-hal baru.  
Melihat distribusi frekuensi dari karakteristik pada anak, 
menunjukkan bahwa anak yang bersekolah di TK R.A AL-Jihad Kota 
Malang mayoritas berusia 5 tahun sebanyak 68 responden (50,4%) 
pengelompokan usia responden berdasarkan usia pada denver II yang 
digunakan untuk penelitian. Hasil uji analisis usia anak menjelaskan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia anak dengan 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak.  





Masa prasekolah usia (3-6 tahun), anak cenderung mencoba banyak hal 
yang baru karena anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Orang tua 
dapat memberikan dukungan kepada anak-anak, karena pengetahuan 
yang baik dapat membantu dalam peningkatan perkembangan anak ke 
depannya. Selain itu, masa prasekolah sangat penting dalam 
mempersiapkan anak sebelum masuk ke jenjang sekolah yang dapat 
mempengaruhi intelegensi anak.  
 
6.2 Identifikasi Intensitas Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan 
Personal Sosial dan Bahasa Pada Anak Usia Prasekolah (3-6 tahun) 
The American Academy of Pediatric (AAP) menyatakan bahwa 
harus ada batas waktu ketika anak-anak menghabiskan waktu di depan 
layar/gadget (A.S. Page, et all, 2010). Starburger (2016) berpendapat 
bahwa seorang anak hanya boleh berada di depan layar < 1 jam setiap 
harinya. Pendapat tersebut didukung oleh Sigman (2010) mengemukakan 
bahwa waktu ideal anak usia prasekolah dalam menggunakan gadget yaitu 
30 menit hingga 1 jam dalam sehari. Akan tetapi, faktanya di Indonesia 
masih banyak anak-anak yang menggunakan gadget 4 – 5 kali lebih 
banyak dari jumlah yang direkomendasikan (Rowan, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan kepada 135 responden 
menunjukkan bahwa anak menggunakan gadget dengan intensitas 
penggunaan gadget rendah, sedang dan tinggi. Hasil penelitian pada anak 
usia prasekolah (3-6 tahun) dengan intensitas penggunaan gadget tinggi 
yaitu sebesar 53 responden (49,3%) dengan durasi >75 menit / hari dan 
frekuensi >4 kali / hari. Penelitian ini menjelaskan bahwa mayoritas anak 





intensitas penggunaan Gadget dengan intensitas tinggi. Intensitas yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi durasi dan frekuensi. 
Penggunaan gadget pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) yang 
bersekolah di TK R.A AL-Jihad Kota Malang mayoritas menggunakan 
gadget jenis smartphone, tablet, dan laptop. Penelitian menunjukkan 
bahwa responden yang menggunakan gadget jenis smartphone lebih 
banyak digunakan sebanyak 115 (82,5%) lebih banyak dari pada jumlah 
responden yang menggunakan Tablet 6 (4,4%), Smartphone&Tablet 7 
(5,2%) dan Smartphone dan Laptop 7 (5,2%).  
Gadget  baik  ipad, tablet, smartphone, atau laptop adalah teknologi 
yang didalamnya berisi aneka aplikasi dan informasi mengenai semua hal 
yang ada di dunia (Wijanarko, 2016).  Berdasarkan studi yang dilakukan 
oleh Kementrian komunikasi dan Informatika menemukan bahwa 98% anak 
tahu tentang Internet dan 79,5% lainnya merupakan pengguna internet. Di 
Indonesia sebanyak 80% dari seluruh anak-anak telah menggunakan 
gadget jenis laptop 34%, smartphone 52%, dan komputer 69% (Kementrian 
Informasi dan Informatika Republik Indonesia 2014).  
Pemanfaatan gadget sendiri menurut data penelitian yang diisi oleh 
orang tua responden menggunakan lembar kuesioner mengemukakan 
bahwa anak lebih sering memanfaatkan gadget untuk bermain game dan 
menonton video/youtube, walaupun ada sebagain anak yang 
memanfaatkan gadget untuk belajar membaca, menulis ataupun belajar 
suatu hal yang menambah wawasan anak-anak dalam memanfaatkan  
gadget tersebut. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa anak 





jenis game 76 responden (56,3%). Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Nurrachmawati (2014), menunjukkan bahwa pada kenyataannya 
anak lebih sering menggunakan gadget untuk bermain game daripada 
untuk belajar atau bermain diluar rumah bersama teman-teman seusianya. 
Oncu (2010) menjelaskan bahwa bermain merupakan salah satu kegiatan 
yang dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas anak. 
Intensitas penggunaan gadget yang tinggi menyebabkan anak 
jarang atau sama sekali tidak berkomunikasi dengan orang lain yang ada 
disekitarnya, anak jarang bersosialisasi atau bermain dengan teman 
sebayanya. Hal ini menyebabkan anak tidak mendapatkan stimulasi dan 
menyebabkan keterlambatan pada perkembangan anak seperti apa yang 
sudah dilakukan peneliti yaitu meneliti perkembangan personal sosial dan 
bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota 
Malang. Selain itu, aplikasi yang ada di dalam gadget bukan hanya aplikasi 
tentang pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan anak, 
seperti berhitung, mengenal huruf, gambar dan menulis. Akan tetapi 
terdapat aplikasi hiburan seperti sosial media, video/youtobe, dan game. 
Orang tua memiliki peran aktif  untuk menentukan aplikasi dalam gadget 
yang dapat diberikan kepada anaknya. 
Perkembangan teknologi pada zaman sekarang sudah semakin 
pesat (Tatminingsih, 2017). Penggunaan teknologi khususnya gadget 
secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku 
anak. Gadget memiliki hal positif dan negatif bagi anak. Penggunaan 
gadget  yang berlebihan apalagi untuk konten yang tidak baik, dapat 





(Wijanarko, 2017). Gadget membuat anak semakin mudah mendapatkan 
akses media informasi dan teknologi, sehingga anak-anak menjadi malas 
bergerak dan beraktivitas. Keadaan seperti ini tentu akan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak, baik itu dari segi fisik, motorik, psikologis, 
bahasa dan sosial anak. Mereka menjadi tidak tertarik lagi bermain dengan 
teman sebayanya karena lebih tertarik dengan permainan digital (Ameliola 
& Nugraha, 2013). 
Sigman (2010) berpendapat bahwa, kriteria pemakaian gadget 
yang ideal adalah: 3 - 7 tahun: 0,5 - 1 jam per hari; 7 - 12 tahun: 1 jam per 
hari;  12 - 15 tahun: 1,5 jam per hari;  16+ tahun: 2 jam per hari. Journal of 
Advanced Multidisciplinary Research Reports mengemukakan juga untuk 
anak usia 2 hingga 5 tahun waktu ideal menggunakan gadget yaitu 30 
menit hingga 1 jam dalam sehari (Chukwuemeka Charles, 2017). 
Hasil Uji statistik menggunakan chi square untuk identifikasi 
intensitas penggunaan gadget terhadap perkembangan personal sosial 
yang dilakukan kepada 135 responden pada anak usia (3-6 tahun) di TK 
R.A AL-Jihad Kota Malang, mendapatkan hasil distribusi frekuensi sebagai 
berikut dengan intensitas penggunaan gadget yang rendah 35 responden 
(94,6%) dan sedang 27 responden (64,3%), mayoritas responden memiliki 
perkembangan personal sosial yang normal. Anak usia prasekolah dengan  
intensitas penggunaan gadget yang tinggi, mayoritas responden 
mengalami perkembangan personal sosial suspect sebesar 32 responden 
(57,1%). Hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,000 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan bahwa 





dengan perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tria dan Amy (2016) bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan gadget dengan personal sosial anak usia prasekolah. Hal ini 
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa penggunaan gadget dapat 
menggantikan peran keluarga dan teman, Psikolog dari Universitas 
Bedfordshire, dr. Emma Short, anak lebih suka menyendiri dan sibuk 
dengan gadgetnya sehingga tidak melakukan kontak sosial (Suci A, 2014). 
Gadget yang digunakan secara berlebihan dan tidak terkontrol 
dapat berakibat buruk dalam hal psikologi dan anak tidak dapat dengan 
lancar bersosialisasi atau berkomunikasi dengan sekitarnya 
(Santoso,dkk,2013). Sebanyak 51,2% anak menggunakan gadget dengan 
durasi > 1 jam per hari dan 52,4% anak memiliki perkembangan sosial 
kurang dari rata-rata (Anindya Meta, 2017). Penelitian Wahyu dan Nurul 
(2016) mengemukakan bahwa penggunaan gadget memberikan dampak 
bagi interaksi sosial pada anak usia 5-6 tahun. 
Hasil Uji statistik menggunakan Chi square untuk identifikasi 
intensitas penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasa yang 
dilakukan kepada 135 responden pada anak usia 36 – 72 bulan di TK R.A 
AL-Jihad Kota Malang, dengan intensitas penggunaan gadget yang tinggi, 
responden mengalami perkembangan suspect bahasa sebesar 28 
responden (94,6%). Hasil analisis data yang diperoleh hasil nilai p = 0,000 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga menunjukkan 





gadget dengan perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah (3-6 
tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Nurmasari (2016) menunjukkan sebesar 43,47%  pada balita dengan 
intensitas  penggunaan  gadget  yang  tinggi, dapat mengalami 
keterlambatan bahasa dan bicara. Suryawan (2012) mengemukakan 
bahwa anak yang kurang berinteraksi, jarang bermain bersama teman-
teman sebayanya dan kurang berkomunikasi dapat menyebabkan anak 
mengalami keterlambatan bahasa dan bicara. 
Penggunaan gadget yang berlebihan secara umum dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Oleh karena 
itu, orang tua memiliki peran aktif dalam membatasi anak-anak dalam 
menggunakan gadget. Hal tersebut untuk mencegah anak menjadi 
ketergantungan dengan gadget dan anak bisa lebih sering bermain 
bersama teman seusianya. Selain itu orang tua juga harus selalu 
mengawasi anak-anak ketika menggunakan gadget. Penggunaan gadget 
pada anak-anak dengan cara membatasi dan pengawasan penuh dari 
orang tua dapat memberikan dampak positif bagi anak. 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan ini memiliki keterbatasan yaitu 
pengukuran intensitas penggunaan gadget pada anak tidak dilakukan 
melalui observasi atau pengamatan secara langsung pada responden 
tetapi dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disediakan 
dan diberikan kepada orang tua responden yang artinya pengukuran 
intensitas penggunaan gadget hanya melihat dari kuesioner yang diisi oleh 











Bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian tentang “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gadget 
Terhadap Perkembangan Personal Sosial dan Bahasa Pada Anak Usia 
Prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A. AL-Jihad Kota Malang” sebagai berikut : 
 
7.1 Kesimpulan 
7.1.1.  Anak Prasekolah yang diteliti di TK R.A  AL-Jihad Kota Malang dari 135 
responden 100% merupakan pengguna gadget dengan intensitas 
penggunaan gadget yang tinggi sebanyak 49,3%. 
7.1.2. Perkembangan personal sosial yang suspect sebanyak 36,3% dan 
perkembangan bahasa suspect sebesar 32,6%.  
7.1.3. Intensitas penggunaan gadget memiliki hubungan terhadap perkembangan 
personal sosial dan bahasa pada anak prasekolah di TK R.A  AL-Jihad 
Kota Malang yaitu dengan nilai signifikansi nilai p 0,000 (< 0,05), maka 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia anak terhadap 
perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia prasekolah 
(3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
 
7.2 Saran 
7.2.1 Bagi Keluarga dan Masyarakat 
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa intensitas 





sosial dan perkembangan bahasa pada anak prasekolah, sehingga hasil ini 
diharapkan sebagai rekomendasi bagi orang tua dan masyarakat untuk 
dapat membatasi penggunaan gadget yaitu tidak lebih dari satu jam sehari, 
menemani dan mengawasi walaupun anak dapat menggunakannya sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat 
kepada orang tua dan masyarakat setelah mengetahui hasil pemeriksaan 
yang dilakukan peneliti pada anak, sehingga dapat memberikan pola asuh 
yang benar dalam penggunaan gadget dan melakukan serta menjaga 
upaya deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan pada anak. 
7.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 
Tenaga kesehatan terutama bidan diharapkan memberikan 
edukasi kepada orang tua dan masyarakat tentang intensitas penggunaan 
gadget yang kurang baik dapat mempengaruhi perkembangan personal 
sosial dan bahasa pada anak prasekolah, sehingga bidan menyarankan 
orang tua untuk membatasi durasi penggunaan, tidak menggunakan 
gadget sebelum usia anak 2 tahun, selalu mendampingi walaupun mereka 
dapat menggunakan gadget sendiri tanpa bantuan orang lain dan 
melakukan upaya deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan pada anak.  
Peran bidan sangat penting dalam upaya deteksi dini 
pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga perlu menjaga dan 
meningkatkan dan meningkatkan deteksi dini pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak serta melakukan peninjauan penyebab 
terjadinya keterlambatan perkembangan personal sosial dan bahasa anak 
seperti intensitas penggunaan gadget kepada orang tua secara personal. 





untuk mengoptimalkan kesehatan perkembangan anak serta tidak terjadi 
gangguan yang lebbih serius di masa depan.  
7.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan 
acuan atau saran untuk perbaikan penelitian berikutnya, yaitu:  
1. Penelitian ini memiliki batas waktu cukup singkat, menggunakan 
metode cross sectional dimana melakukan observasi satu kali 
sehingga peneliti tidak menindak lanjuti anak yang kemungkinan 
memiliki keterlambatan perkembangan atau tidak. 
2. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi yang relevan dan membantu penelitian sejenis terkait 
dengan perkembangan personal sodial dan bahasa pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) di TK R.A AL-Jihad Kota Malang. 
3. Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih 
mendalam mengenai hubungan antara intensitas penggunaan gadget 
terhadap perkembangan personal sosial dan bahasa pada anak usia 
prasekolah (3-6 tahun) dengan menggunakan sampel lebih banyak 
atau menggunakan variabel lain yang di duga dapat memepengaruhi 
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PENGANTAR LEMBAR PERSETUJUAN (INFORM CONSENT) 
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2. Sandra Dwi Puspita Sari (081249386277) 
Bapak/ibu/sdr Yang Terhormat, 
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Antara Intensitas Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Personal Sosial, 
Motorik Halus, Bahasa, Motorik Kasar Pada Anak Usia Prasekolah (3-6tahun) di 
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1. Saya telah mengerti tentang apa yang tercantum dalam lembar 
penjelasan dan telah dijelaskan oleh peneliti. 
2. Dengan ini saya menyatakan bahwa secara sukarela mengijinkan anak 
saya: 
Nama : ........................................................................................................ 
Kelas : ........................................................................................................ 
bersedia untuk ikut serta menjadi salah satu responden penelitian yang 
berjudul “Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gadget Terhadap 
Perkembangan Personal Sosial, Motorik Halus, Bahasa, Motorik Kasar 
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tidak bersedia*) untuk ikut serta menjadi salah satu responden 
pada penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas 
Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Personal 
Sosial, Motorik Halus, Bahasa, Motorik Kasar Pada Anak Usia 
Prasekolah (3-6 Tahun) di TK R.A. Al-Jihad Kota Malang”. 
 Malang,…………………2018 




(Sandra Dwi Puspita Sari) (..........................................) 
NIM. 155070601111009  
  















Tanggal Pemeriksaan : ....................................... 
a. Identitas Anak  
Nomor Responden : ............................................... (*diisi oleh peneliti)  
Nama Anak  : .............................................. 
TTL   : .............................................. 
Usia Anak  : .................. (tahun) ................ (bulan) 
Jenis Kelamin  : L / P (*coret yang tidak perlu) 
Lama Kehamilan : ............................................... 
BB Lahir   : ............................................... 
Riwayat keterlambatan : ............................................... 
dari orang tua  ................................................. 
 
b. Identitas Orang Tua  
Nama Ibu  :     Nama Ayah  :  
Pendidikan Ibu :   Pendidikan Ayah : 
Pekerjaan Ibu  :   Pekerjaan Ayah : 
Alamat   :   Alamat   : 
No.Telepon  :   No.Telepon  : 






Petunjuk pengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling dengan cara memberi tanda (√) 
dan mengisi jawaban pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
2. Jawaban diisi dengan sejujurnya  




1. Apakah anak Bapak/Ibu pernah menggunakan gadget? 
□Ya  
□Tidak 
 Jika ya: 
  Jenis gadget apakah yang anak Bapak/Ibu gunakan saat ini? 
  (Jawaban boleh lebih dari satu) 
□Smartphone / Handphone □Tablet 
□Laptop    □Video Game 
□ Lainnya, sebutkan  
2. Apakah anak Bapak/Ibu mulai menggunakan gadget pada saat usia 




 Sejak usia berapa anak menggunakan gadget? 
   tahun    bulan 





Berapa hari dalam satu minggu anak menggunakan gadget saat ini? 
□1 hari / minggu    □5 hari / minggu 
□2 hari / minggu    □6 hari / minggu  
□3 hari / minggu    □setiap hari  
□4 hari / minggu 
      
4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui dalam satu hari biasanya anak 




Berapa kali dalam satu hari anak menggunakan gadget saat ini? 
□ 2 kali / hari     
□ 2 – 4 kali / hari      
□ > 4 kali / hari  
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui berapa lama anak menggunakan gadget 








Berapa kali dalam satu hari anak menggunakan gadget saat ini? 
□ ≤ 30 menit / hari     
□ 40 – 60 menit / hari  
□ ≥ 75 menit / hari 
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui aplikasi apa yang biasanya digunakan 
oleh anak?(dapat memilih > 1) 
□Ya  
□Tidak 
Jika ya (dapat memilih > 1): 
□Game / permainan    □Video 
Sebutkan :    Sebutkan :  
□Belajar menulis    □Puzzle 
□Belajar membaca   Lainnya :  
□Menebak gambar 
7. Apakah Bapak/Ibu atau pengasuh menemani anak Bapak/Ibu ketika 
bermain gadget? 
□ Ya  
□ Tidak 
8. Apakah Bapak/Ibu atau pengasuh anak mengetahui pengaruh dari 
penggunaan gadget pada anak? 
□ Ya 
□ Tidak 
Jika ya, sebutkan :  
9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tingkah laku anak ketika sedang 
menggunakan gadget dan respon apa yang diberikan anak terhadap 
lingkungan sekitar?  
□ Ya 
□ Tidak 
Jika ya (dapat memilih > 1): 
□Tidak menoleh ketika dipanggil 
□Tidak menjawab ketika diajak bicara 
□Tidak peduli dengan lingkungan sekitar 
□Marah ketika diganggu atau gadgetnya diambil 
□Jarang bermain bersama teman-temannya 
□Malas makan dan minum  
□Suka menyendiri  
Lainnya :  
 
Keterangan  
 Pertanyaan no 3 – 5 digunakan untuk mengetahui intensitas 
penggunaan gadget. 







































N of Cases =     30.0                    N of Items =  9 
 






N of Cases =     30.0                    N of Items =  3 
 
 





































































































Uji Analisis  




Total normal suspect 
Pendidikan rendah Count 19 11 30 
% of Total 14,1% 8,1% 22,2% 
sedang Count 52 26 78 
% of Total 38,5% 19,3% 57,8% 
tinggi Count 15 12 27 
% of Total 11,1% 8,9% 20,0% 
Total Count 86 49 135 
% of Total 63,7% 36,3% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 





 2 ,004 
Likelihood Ratio 11,052 2 ,004 
Linear-by-Linear Association 1,401 1 ,237 
N of Valid Cases 135   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 9,80. 
 





Total 1 2 
Pendidikan 1 Count 14 15 29 
% of Total 10,4% 11,1% 21,5% 
2 Count 55 24 79 
% of Total 40,7% 17,8% 58,5% 
3 Count 22 5 27 
% of Total 16,3% 3,7% 20,0% 
Total Count 91 44 135 













 2 ,024 
Likelihood Ratio 7,377 2 ,025 
Linear-by-Linear Association 7,054 1 ,008 
N of Valid Cases 135   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 8,80. 
 




Total normal suspect 
Pekerjaan tidak bekerja Count 60 34 94 
% of Total 44,4% 25,2% 69,6% 
bekerja Count 26 15 41 
% of Total 19,3% 11,1% 30,4% 
Total Count 86 49 135 
% of Total 63,7% 36,3% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 









 1 ,017   
Continuity Correction
b
 4,782 1 ,029   
Likelihood Ratio 5,563 1 ,018   
Fisher's Exact Test    ,020 ,015 
Linear-by-Linear Association 5,629 1 ,018   
N of Valid Cases 135     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14,88. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 




Total 1 2 
Pekerjaan 1 Count 70 24 94 
% of Total 51,9% 17,8% 69,6% 
2 Count 21 20 41 
% of Total 15,6% 14,8% 30,4% 
Total Count 91 44 135 

















 1 ,008   
Continuity Correction
b
 6,005 1 ,014   
Likelihood Ratio 6,822 1 ,009   
Fisher's Exact Test    ,010 ,008 
Linear-by-Linear Association 6,971 1 ,008   
N of Valid Cases 135     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,36. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 




Total 1 2 
Penghasilan 1 Count 19 10 29 
% of Total 14,1% 7,4% 21,5% 
2 Count 36 13 49 
% of Total 26,7% 9,6% 36,3% 
3 Count 9 14 23 
% of Total 6,7% 10,4% 17,0% 
4 Count 22 12 34 
% of Total 16,3% 8,9% 25,2% 
Total Count 86 49 135 
% of Total 63,7% 36,3% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 





 3 ,044 
Likelihood Ratio 7,881 3 ,049 
Linear-by-Linear Association ,813 1 ,367 
N of Valid Cases 135   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 8,35. 




Total 1 2 
Penghasilan 1 Count 21 8 29 
% of Total 15,6% 5,9% 21,5% 
2 Count 35 14 49 
% of Total 25,9% 10,4% 36,3% 
3 Count 19 4 23 
% of Total 14,1% 3,0% 17,0% 
4 Count 16 18 34 
% of Total 11,9% 13,3% 25,2% 
Total Count 91 44 135 












 3 ,023 
Likelihood Ratio 9,377 3 ,025 
Linear-by-Linear Association 3,939 1 ,047 
N of Valid Cases 135   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 7,50. 
 




Total normal Suspect 
JK laki-laki Count 37 31 68 
% of Total 27,4% 23,0% 50,4% 
perempuan Count 49 18 67 
% of Total 36,3% 13,3% 49,6% 
Total Count 86 49 135 
% of Total 63,7% 36,3% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 









 1 ,024   
Continuity Correction
b
 4,339 1 ,037   
Likelihood Ratio 5,163 1 ,023   
Fisher's Exact Test    ,032 ,018 
Linear-by-Linear Association 5,078 1 ,024   
N of Valid Cases 135     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 24,32. 





Total normal Suspect 
JK laki-laki Count 45 23 68 
% of Total 33,3% 17,0% 50,4% 
perempuan Count 46 21 67 
% of Total 34,1% 15,6% 49,6% 
Total Count 91 44 135 



















 1 ,049   
Continuity Correction
b
 2,992 1 ,084   
Likelihood Ratio 3,634 1 ,057   
Fisher's Exact Test    ,060 ,043 
Linear-by-Linear Association 3,661 1 ,056   
N of Valid Cases 135     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,97. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 




Total normal Suspect 
Usia 3 tahun Count 3 4 7 
% of Total 2,2% 3,0% 5,2% 
4 tahun Count 14 8 22 
% of Total 10,4% 5,9% 16,3% 
5 tahun Count 41 27 68 
% of Total 30,4% 20,0% 50,4% 
6 tahun Count 28 10 38 
% of Total 20,7% 7,4% 28,1% 
Total Count 86 49 135 
% of Total 63,7% 36,3% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 





 3 ,348 
Likelihood Ratio 3,310 3 ,346 
Linear-by-Linear Association 2,208 1 ,137 
N of Valid Cases 135   
a. 2 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum 
















Total normal suspect 
Usia 3 tahun Count 4 3 7 
% of Total 3,0% 2,2% 5,2% 
4 tahun Count 13 9 22 
% of Total 9,6% 6,7% 16,3% 
5 tahun Count 43 25 68 
% of Total 31,9% 18,5% 50,4% 
6 tahun Count 31 7 38 
% of Total 23,0% 5,2% 28,1% 
Total Count 91 44 135 
% of Total 67,4% 32,6% 100,0% 
 
Chi-Square Tests 





 3 ,169 
Likelihood Ratio 5,359 3 ,147 
Linear-by-Linear Association 3,844 1 ,050 
N of Valid Cases 135   
a. 2 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum 







37 27.4 27.4 27.4
45 33.3 33.3 60.7











86 63.7 63.7 63.7










91 67.4 67.4 67.4


















































































0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
































































0 cells (.0%) have expected count less than 5. The
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